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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-latin 
Daftar huruf bahasa arab dan terjemahanya ke dalam huruf latin  dapat dilihat 
pada table berikut  
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf  Latin Nama 
 Alif Tidak ا
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Sa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jin J Je ج
 (Ha ḥ ha (dengan titik dibawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (Sad ṣ es (dengan titik di bawah ص




 (Ta ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (Za ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 Ain ‘ apostrep terbalik ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Min M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah ‘ Apostop ء
 Ya Y Ye ئ
 
Hamza yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa bertanda 
apapun. Jika ia terletak ditengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ). 
2. Vokal  
Vokal bahasa Arab, seperti Vokal bahasa Indonesia.  Terdiri atas vokal 
tunggal atau monoflog dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 





Tanda Nama Huruf latin Nama 
 Fatha  a A ا َ
 Kasrah i I ا َ
 Dammah u U ا َ
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliteransinya berupa gabungan huruf yaitu : 
Tanda Nama Huruf latin Nama 
 Fatha dan ya ai a dan i ى َ 
 Fatha dan wau au a dan u ؤَ 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda yaitu: 
Harkat dan huruf Nama Huruf tanda Nama 
 Fatha dan alif atau ya a a dan garis di atas … ا َ │…ىَ 
 Kasrah dan ya i i dan garis di atas ى







4. Ta Marbutah  
Translinterasi untuk tamarbutah ada dua yaitu : tamarbutah yang hidup 
atau mendapat harakat fatha, kasra, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
sedangkan tamarbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya 
adalah [h]. walau pada kata yang berakhir dengan tamarbutah diikuti oleh kata 
yang K menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
tamarbutah itu transliterasinya dengan [h]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasyidid ( ). 
Dalam transliterasinya ini lambangkan dengan perulangan huruf 
(konsonang ganda) yang diberi tanda syddah. Jika huruf ََ ي ber-tasydid di akhir 
sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (ي) maka ia ditransliteransikan 
seperti huruf maddah ( i ). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf َال  
(alif lam ma’arifah). Dalam podoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al- baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 
qamariah. Kata sandang tidak tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya.  
Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 





7. Hamzah  
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (  ) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia  
Kata istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian 
perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa 
Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. 
Misalnya kata Al-Qur’an (dari Al-Qur’an ), sunnah, khusus dan umum. 
Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkainteks Arab, maka 
harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafzal al-jalalah ( هللا ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital  
Walau sistem tulisan Arab mengenal huruf capital (Alif  caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
capital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). 
Huhuruf capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal  nama dari 
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 




hurup awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf (AL-) ketentuan yang sama juga berlaku untuk 
huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia 
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 
Beberapa singkata yang dibakukan adalah: 
swt. = subhanahu wa ta’ala 
saw. = sallahu a’laihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-salam 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
I. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w. = Wafat tahun 
Qs…/…: 4 = QS An-Nisa/4:32 atau QS A<t’Tubah>n/9:71 
HR = Hadis riwayat 
UURI = Undang-Undang Republik Indonesia  
Kab. = Kabupaten 









NAMA       :   Nur Hikmah 
NIM         :   30400116090 
JUDUL : Hubungan Kekerabatan Suami Istri Pasca Bercerai (Studi 
Kasus Di Desa Panakkukang  Kecamatan Pallangga 
Kabupaten Gowa) 
Pokok permasalahan penelitian ini terdiri atas 2 bagian yaitu:1). 
Bagaimana dampak perceraian terhadap suami istri pasca bercerai? 2). Bagaimana 
upaya suami istri menjaga hubungan interaksi pasca bercerai?  
Jenis penelitian yang digunakan yaitu bersifat kuanlitatif deskriptif, 
dengan pendekatan penelitian yang digunakan adalah: sosiologis dan 
fenomenologi. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan 
menggunakan data primer yang didapatkan melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, sedangkan data sekunder didapatkan melalui literature, baik internet 
maupun dari data Kantor Desa, Pengandilan Agama kelas I B Kabupaten Gowa. 
Kemudian data yang telah diperoleh kemudian diolah melalui tiga tahapan yaitu, 
reduksi data, display data dan sintesisasi data atau kesimpulan. 
Hasil  penelitian  menunjukkan bahwa  dampak perceraian terhadap 
suami dan istri  dalam  sebuah  rumah  tangga  tidak terjadi begitu saja, melainkan  
disebabkan oleh beberapa faktor baik itu faktor internal maupun  faktor eksternal. 
Faktor internal (faktor dari dalam, seperti  ekonomi, kekerasan dalam  rumah  
tangga  sedangkan  faktor  eksternal  (faktor dari luar), seperti perselingkuhan. 
Hal-hal yang menjadi dampak perceraian  seperti: dampak perceraian terhadap 
mantan suami istri, dampak perceraian terhadap anak, dan dampak perceraian 
terhadap harta kekayaan. selain dampak perceraian bagi pasangan suami istri ada 
juga upaya-upaya yang dilakukan oleh pasangan suami istri agar tetap menjaga 
hubungan interaksi pasca bercerai sepeti: berusaha menjalin hubungan 
silahturahmi baik yang dilakukan oleh suami maupn istri selain menjalin 
hubungan silahturahmi ada juga berusaha memaafkan atas perbuatan yang 
dilakukan oleh pihak suami atapun istri yang diperbuat selama pernikahan. 
Impilikasi  pada  penelitian  ini  dapat menarik pada penelitian 
selanjutnya  untuk  menggembangkan dan menggali lebih dalam terkait dengan 
hubungan  mantan suami  istri  pasca  bercerai di Kabupaten Gowa, Pasangan 
yang hendak bercerai sebaiknya mempertimbangkan dulu keputusan yang akan 
diambil, jangan sampai kebahagiaan yang diinginkan ketika melakukan perceraian 
malah berbalik dengan penderitaan dan berbagai problema lainnya. kasih sayang 
dari orang tua juga sangat diperlukan oleh anak karena akan membantu 
memberikan semangat dalam kegiatannya dan motivasi belajar anak. Meskipun 
sudah bercerai  usahakan agar tetapn memperhatikan anak dan pastikan anak 






A. Latar Bekalang Masalah 
Pernikahan pada hakikatnya merupakan bentuk kerja sama didalam 
sebuah rumah tangga yang melibatkan pria dan wanita, dan diatur oleh agama dan 
Negara maupun adat.
1
 Di Indonesia sejak tahun 1974 telah ditegaskan tentang 
pernikahan yang dikenal dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 
pernikahan yang berbunyi “pernikahan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria 
dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga 




Islam meletakkan pernikahan pada taraf kesadaran kesakralan dan 
membingkai hubungan kekeluargaan diantara individu-individu, anggota 
rumanhnya  dengan kesakralan yang menjamin kestabilan dan keutuhannya. 
Dapat dimengerti bahwasanya hubungan keluarga bagi setiap anggotanya 
khususnya suami dan istri hendaknya  menjaga kestabilan dan keutuhannya. 
Dalam  agama  Islam mendorongnya ke maqam (taraf) ketaatan Kepada Allah 
Swt. Karena  itulah,  Allah pun menyebutnya ikatan dan hubungan keluarga 
sebagai mitsaq.  Allah Swt berfirman dalam QS,An-Nisa 4:21 
                                                          
1
Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perkawinan Islam (Perspektif Fikih Dan Hukum Positif), 
(Yogyakarta: UII Press, 2011), h. 1. 
2
Umi Nurhasanah,Perkawinan Usia Muda,Jurnal Sosiologi,Vol.15, No.1,(Lampung:Fisip 





  َ  َ  ََ َ  ََ َ َ  َ  َ
ََ
Terjemahnya:  
Bagaimanakah kamu akan mengambilnya kembali, padahal 
sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain 
sebagian suami istri dan mereka (istri-istrimu) telah mengambil 
dari kamu perjanjian yang kuat.
3
  
Dalam  pernikahan  pasangan  suami  istri  mengikrarkan  didalam 
sebuah janji suci yang diakui oleh agama maupun Negara sehingga pasangan 
suami istri harus setia mentaati peraturan yang ada disebuah pernikahan. Dari 
pernikahan  tersebut  akan   terbentuk  suatu  lembaga baru yaitu lembaga 
keluarga. Keluarga dibedakan menjadi dua tipe keluarga, yaitu keluarga batih 
(nuclear family) dan keluarga luas (extended family). Adapun keluarga batih ini 
ialah suatu hubungan keluarga terkecil yang terdiri dari ayah, ibu dan anak-
anaknya, sedangakan  keluarga  luas  terdiri  atas  keluarga batih.  Menurut 
Horton, keluarga  merupakan  suatu kelompok kekerbatan yang 
menyelenggarakan  pemeliharaan  anak dan kebutuhan manusiawi lainnya. dari 




Keluarga memerlukan organisasi tersendiri Karena keluarga memiliki 
peran  dan  fungsi  masing-masing, sehingga perlu adanya kerja sama antara 
suami dan istri untuk menciptakan keharmonisan. Karena keluarga yang ideal 
merupakan  dambaan oleh setiap pasangan suami istri. Dalam  penelitian 
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Depertemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemahan Bahasa 
Indoneia, (Kudus: Menara Kudus,2006),h. 81 
4




Gunarasa yang menyatakan keluarga/ideal adalah keluarga yang seluruh 
anggotanya merasa bahagia yang ditandai oleh berkurangnya ketegangan, 
kekacauan dan merasa puas terhadap seluruh keadaan dan keberadaan dirinya 




Bentuk keluarga yang ideal dalam sebuah masyarakat berbeda-beda dan 
mempunyai  latar  belakang  sosial budaya yang  berbeda, misalnya keluarga ideal 
dibentuk  dari  keluarga batih dan memang tampak lebih dominan karena 
dianggap bentuk keluarga batih lebih adaptif terhadap kebutuhan proses 
industrialisasi. Sistem keluarga ideal Menurut Sanderson, yaitu menyangkut 
hubungan suami dan istri, orang tua dan anak-anaknya, serta keluarga dan semua 
kerabat, dan hubungan ini telah banyak mengalami perubahan saat ini, karena 
pada awalnya hubungan tersebut lebih diwarnai oleh kepentingan ekonomis 
belaka (walau tidak semua), namun akhirnya sistem keluarga semakin ditandai 




Dalam  hubungan  suami  istri  dan anak semakin dihargai sebagai 
pribadi yang memiliki hunbungan emosional yang sangat kuat. Keluarga yang 
ideal tidak  terlepas dari sejauh mana dia mampu menjalankan fungsi dan 
perannya didalam sebuah rumah tangga  sehingga fungsi keluarga tidak dapat 
dipisahkan karena fungsi keluarga tersebut mengatur hubungan seksual, 
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reproduksi, sosialisasi, afeksi, penentuan status, perlingdungan dan fungsi 
ekonomi. apabila penyesuaian fungsi keluarga berjalan sesuai pola maka akan 
tercipta pola interaksi sosial yang lebih luas, baik sesama anggota keluarga 
maupun masyarakat sekitarnya. 
Dalam  pola  interaksi  keluarga  umumnya  bersifat  intim,  artinya 
bahwa hubungan suami dan istri, dan seluruh anggota keluarga lainnya 
memungkinkan akan lebih akrab satu sama lain. Karena keluarga adalah 
lingkungan yang pertama kali yang  menciptakan hubungan interaksi antara 
kelaurga yang satu dan yang  lainnya.  Keluarga  yang  baik tercemin bagaimana 
dia menjaga interaksi antara hubungan keluarga maupun hubungan sosial, 
misalnya dalam melakukan kegiatan yang berupa perjamuan, rekreasi dan 
sebagainya. Dengan  melakukan kegiatan bersama maka dapat meningkatkan 
hubungan  yang  keluarga  yang  harmonis  baik  antara  orang tua, menantu 




  Jika  didalam  sebuah  keluarga  terutama  suami  istri,  tidak mampu 
lagi menjalankan peran dan fungsi keluarga disebabkan karena adanya pemicu 
konflik yang mempengaruhi keharmonisan keluarga tersebut seperti terjadi 
kesalahpahaman, perselisihan, dan saling berbeda pendapat antar keduanya, maka 
akan berpengaruh pada anggota kelurga lainnya sehingga akan menyebabkan 
kegoncangan dan ketidk  harmonisan  didalam  suatu  keluarga,  kondisi ini 
disebut  Disharmonisasi  keluarga.  Ketikan hubungan suami istri bermasalah 
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akan berpengaruh hubungan interaksi antara kelaurga lainnya seperti interksi 
antara menantu dan orang tua, paman dan bibi serta dapat mempengaruhi 
kebahagiaan anak. Jadi semua anggota keluarga harus ikut serta dalam 
mempengaruhi kondisi bahagia atau tak bahagia dalam keluarga bahkan bila 
kondisi  ini berjalan terus menerus  akan mengakibatkan putusnya hubungan 
suami dan istri atau dikalangan masyarakat lebih dikenal istilah perceraian.
8
 
Perceraian  dalam pandangan Islam memang dibolehkan dalam artian 
memberikan solusi dalam permasalahan rumah tangga. Rasulullah  bersabda. 
Perkara halal  yang  dibenci  Allah adalah talak, oleh sebab itu perceraian di 
dalam  Islam tidak semuanya dibolehkan Bahkan ada macam-macam hukum 
talak. Talak ada yang berhukum wajib, jika masalah suami istri tidak dapat 
diselesaikan atau wali dari kedua pihak tidak dapat menemukan jalan untuk 
mendamaikan  suami dan istri. Cerai juga hukumnya haram, jika si suami 
menceraikan  istri  sedang  haid. Cerai juga bisa berhukum  sunnah jika suami 
tidak  sanggup  menafkahi  istri atau istri tidak bisa menjaga kehormatannya. 




Perceraian  adalah  suatu  peristiwa  perpisahan  secara  yang secara 
resmi  antra suami dan istri dan memutuskan berpisah dan tidak menjalankan 
peran dan tugasnya masing-masing serta kewajiban saumi dan istri. Mereka tidak 
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lagi  hidup  bersama  karena  tidak ada lagi ikatan.
10
 Seperti fiman Allah dalam 
surah Al-Baqrah ayat 2/229. 
 
  َ  ََ   َ ََ  َ  َََ َ ََ  َ َ
    َ َََََ َ َ ََ َ ََ َ َ ََ  َ
    َ َ   َََ  ََ ََ  ََ َ  َ َ َ    ََ
   ََ 
Terjemahnya:  
Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi 
dengan cara yang ma’ruf atau menceraikan dengan cara baik. Tidak 
halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari yang telah kamu 
berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak 
akan dapat menjalankan hokum-hukum Allah. Jika kamu khawatir 
bahwa keduanya (suami istri) tidak dapat menjalankan hukum-
hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran 
yang diberikan oleh istri untuk menebus dirinya. Itulah hokum-
hukum Allah, maka janganlah kamu melanggarnya. Barang siapa 




Perceraian dalam suatu pernikahan sebenarnya merupakan jalan terakhir 
setelah diupayakan perdamaian. Thalaaq memang dibenarkan dalam islam, tetapi 
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perbuatan itu sangat dibenci dan dimurkai oleh Allah sebagaimana sabda 
Rasullulah Saw: 
َإ ل ىََّللاه َ ل  َل  َاْلح  َأ ْبغ ض  لهم  س  ل ْيه َو  ع   َ لهىََّللاه ص   َ ََّللاه س ول  َر  َق ال  َق ال  ر  م  َع  ْبن   َ ْبد ََّللاه ْنَع  قَ ع  َالَهَل   
 
  
Artinya:   
Dari Ibnu Umar, sesungguhnya Rasulullah bersabda: perbuatan halal 





Perceraian di tafsirkan sebagai terpecahnya suatu unit keluarga, 
terputusnya  atau retaknya suatu struktur keluarga disebabkan karena fungsi 
keluarga  tidak  berjalan lagi. Perceraian akan mempengaruhi lingkungan 
keluarga, seperti, anak dan ibu, mertua dan menantu, paman dan bibi serta 




 Data yang dilansir oleh Badan Pusat Statisti (BPS) dalam data statistic 
Indonesia pada tahun 2018, sebuah publikasi kompilasi data statistic tahunan di 
Indonesia jumalah seluruh kasus perceraian yang terjadi di Indonesia pada tahun 
20017 sebanyak 384.617 orang kasus yang bercerai. Hal tersebut sudah 
seharusnya  menajdi  peringatan  bagi  kita semua. jika dibandingkan dengan 
tahun sebelumnya maka didpatkan suatu peningkatan yang cukup stabil. Jumlah 
seluruh kasus  perceraian  di Indonesia  pada  tahun  2016  adalah  sebanyak 
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356.456 kasus perceraian. Sementara  jumlah perceraian pada tahun 2015 di 
Indonesia adalah  sebanyak  335.483  kasus  perceraian.  lebih  lanjut  jika dibuat 
perhitungan presentasi kenaikan kasus perceraian di Indonesia setiap tahun 
mengalami peningkatan sebesar 11.811 kasus perceraian atau 3,33% dari tahun 
2015 dan tahun 2016. sementara kasus perceraian pada tahun 2016 sampai tahun 
2017 adalah sebesar 8.862 kasus perceraian atau 2,42 data yang dimiliki oleh BPS 
tersebut, khususnya pada data tahun 2017, tampak sesuao degan jumlah cerai talak 
dan cerai gugat pada milik Direktorat Jendral badan pengadilan agama (Dirjen 
Badilang) Mahkamah Agung pada tahun yang sama.
14
 
 Dari  Data  ststistik  diatas  menunjukkan bahwa tingkat perceraian 
setiap tahun terus mengalami peningkatan. Hal ini terbukti dibeberapa wilayah di 
Indonesia misalnya di Desa Panakukang Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. 
Fonomena perceraian di Desa tersebut banyak diantara mereka mengalami 
keretakan rumah tangga yang berujung perceraian. Dalam kasus tersebut 
berpotensi terjadinya perpecahan keluarga antara  suami  dan istri. Maka dari  itu  
peneliti ingin mengulas secara  mendalam tentang bagaimana relasi antara kedua 
pasangan suami istri pasca bercerai. Dan khususnya “Hubungan Mantan Suami 
Istri Pasca Bercerai”. 








B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian  
Untuk menghindari kesalapahaman persepsi ataupun pembahasan yang 
melebar dalam penelitian ini, maka peneliti akan membatasi pada fokus penelitian 
adapun Penelitian ini berfokus  pada keluarga yang sudah bercerai khususnya 
hubungan Mantan suami istri, Agar pembaca lebih mudah memahami maka 
penulis akan mendeskripsikan fokus pada penelitian ini. 
2. Diskripsi Fokus 
Peneliti akan mendeskripsikan fokus penelitian ini agar tidak keliru 
dalam memahami makna substansi proposal penelitian ini, diantaranya:    
a. Hubungan  yang dimaksud peneliti yaitu hubungan silahturahmi antara 
mantan suami istri.  
b. Perceraian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah putusnya ikatan 
pernikahan antara suami dan istri yang disebabkan oleh alasan tertentu, 
yang terjadi pada tahun 2015 sampai dengan tahun 2019 dan perceraian ini 
diambil secara Resmi yang terdaftar di Kantor Pengadilan Agama 
Sungguminasa  Kelas I B. 
C. Rumusan Masalah 
1.  Bagaimana dampak perceraian terhadap suami istri pasca bercerai 




2.  Bagaimana upaya suami istri  menjaga hubungan interaksi pasca 
bercerai di Desa Panakukkang Kecamatan Pallangga, Kabupaten 
Gowa ? 
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan pada penelusuran kajian pustaka yang telah penulis lakukan 
dilapangan, ditemukan beberapa literatur yang mempunyai relevansi dengan 
penelitian yang dilakukan, diantaranya: 
1. Penelitian  Mike Andrika 2013 yang berjudul “Strategi komunikasi dalam 
Mengakhiri Hubungan Perceraian”, Hasil Penelitiannya yaitu  komunikasi 
antar pribadi yang dilakukan oleh Mahkamah syat’iyah kepada para 
penggugat dengan tergugat yaitu dengan cara proses mediasi atau 
mendamaikan kedua belah pihak dengan memberikan pengarahan dan 
solusi bagi keduaa pasangan yang bercerai atas permasalah yang mereka 
hadapi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuanlitatif dengan metode 
deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
interview, dan teknik pengolahan data dalam penelitian ini didapatkan 
dengan cara wawancara dan turun langsung dilapangan. 
15
  
Adapun persamaan dan perbedaan dengan penelitian terdahulu 
diatas, adapun persamaan peneliti diatas itu adalah sama-sama membahas 
tentang perceraian  sedangkan perbedaannya sangat jelas yaitu pada 
pembahasan penulis lebih menekankan pada Hubungan Kekerabatan 
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Suami Istri Pasca Bercerai di Desa Panakkukang Kecamatan Pallangga 
Kabupaten Gowa. 
2. Penelitian Dedi Iswandi. ”Fenomena perceraian di Masyarakat banteng 
(Studi Khasus Kasus Di Desa Bonto Cinde Kec. Bissappu Kab.Bantaeng”. 
Hasil penelitiannya peneliti mengungkapkan bahwa fonomena perceraian 
pada masyarakat bantaeng di Desa Bonto Cinde masih tergolong cukup 
tinggi dan merupakan masalah yang belum bisa teratasi secara maksimal. 
Perceraian sebagai sumber masalah utama dalam mayarakat Bantaeng 
khususnya di Desa Bonto Cinde Kec. Bissappu Kab. Bantaeng. Dan 
peneltian tersebut dijelaskan Masalah perceraian disebabkan oleh beberapa 
faktor yaitu, ketidak harmonisan dalam membentuk keluarga, krisis moral 
dan akhlak, ekonomi, perzinaan, perselisihan, perselingkuhan, kebosanan, 
pernikahan dini dan pernikahan tanpa cinta. Kata cerai bukan berarti 
menyangkut kedua belah pihak pasangan saja, yaitu ayah dan ibu 
sayangnya tidak banyak dari pasangan lain yang memperhatikan 
bagaimana dan apa yang sedang terjadi pada anak  ketika proses 
perceraian akan sedang berlangsung.
16
 
Adapun persamaan dan perbedaan dengan penelitian terdahulu 
diatas, adapun persamaan peneliti diatas itu adalah sama-sama membahas 
tentang perceraian  sedangkan perbedaannya sangat jelas yaitu pada 
pembahasan penulis lebih menekankan pada Hubungan Mantan Suami 
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Istri Pasca Bercerai di Desa Panakkukang Kecamatan Pallangga 
Kabupaten Gowa. 
3. Penelitian Nina Soraya Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri 
Maulana Malik Ibrahim Malang  2013, dalam skripsinya yaitu “Perilaku 
Sosial Wanita Muda Pasca Perceraian di Kecamatan Mojoroto Kota 
Kediri”. Dalam  peneltian tersebut dijelaskan mengenai perilaku sosial 
wanita muda pasca bercerai, dimana ia mulai merubah staus para pasangan 
menajdi janda yang masih muda dan harus meyelesaikan segala 
sesuatunya sendiri tanpa bantuan dari pasangan akibat telah bercerai. 
penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan pendekatan 
sosiologis dan memfokuskan dalam kajiannya pada dampak pasca 
perceraian serta kesiapan mental psikologis dalam menjalani kehidupan 
barunya. Pengambilan data menggukan metode provitive sampling dengan 
teknik mengumpulan data melalui, wawancara, observasi dan 
dokumentasi.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dampak  
perceraian akibat perceraian yang dalami oleh para anita muda yaitu 
dampak  ekonomi dan dampak sosial dan membawa dampak negatif dan 
dikucilkan oleh masyarakat sekitarnya.
17
  
 Adapun persamaan dan perbedaan dengan penelitian terdahulu 
diatas, adapun persamaan peneliti diatas itu adalah sama-sama membahas 
tentang perceraian  sedangkan perbedaannya sangat jelas yaitu pada 
pembahasan penulis lebih menekankan pada Hubungan Mantan Suami 
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Istri Pasca Bercerai di Desa Panakkukang Kecamatan Pallangga 
Kabupaten Gowa. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 
yang ingin dicapai oleh penulis adalah: 
1) Untuk Mengetahui dampak perceraian terhadap suami istri pasca 
bercerai di Desa Panakkukang Kecamatan Pallangga, Kabupaten 
Gowa ? 
2) Untuk mengetahui upaya suami istri  menjaga hubungan interaksi 
pasca bercerai di Desa Panakkukang, Kecamatan Pallangga, 
Kabupaten Gowa ? 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat teoritis, yaitu penelitian ini diharapkan kedepannya 
bermanfaat sebagai informasi baru dalam memperkaya khasanah 
ilmu pengetahuan khususnya ilmu pengetahuan Sosiologi yang 
berupa kajian mendalam tentang penelitian, dan juga menjadi bahan 
pertimbangan ilmiah dalam mengembangkan kajian sosiologi. 
b. Manfaat Praktis, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat bagi peneliti yang berupa fakta-fakta di Lapangan dalam 
meningkatkan daya kritis dan analisis peneliti sehingga memperoleh 




referensi penunjang yang diharapkan dapat berguna bagi penelitian 
berikutnya. 
Penelitian  ini diharapkan dapat membantu peneliti lainnya yang 
berkaitan  dengan  masalah  mengenai  Hubungan   Mantan Suami Istri  Pasca  




















A. Tinjuan Tentang Perceraian 
a. Perceraian 
Perceraian  merupakan  suatu proses  yang dimana menyangkut banyak 
aspek  seperti:  emosi, ekonomi, sosial dan pengakuan secara remi oleh 
masyarakat  melalui  hukum  yang  berlaku  layaknya  sebuah pernikahan. 
Menurut  Spanier dan Thompson perceraian merupakan suatu reaksi terhadap 
hubungan pernikahan yang tidak berjalan dengan baik dan tidak memenuhi 
kesatuan  lembaga  pernikahan.
18
  Menurut  Murdock  perceraian di Negara-
negara kembang menimbulkan bahwa disetiap masyarakat terdapat 
institusi/lembaga yang menyelesaikan proses berakhirnya suatu pernikahan 
(perceraian) sama halnya dengan mempersiapkan suatu pernikahan.  
Berbeda  dengan  Murdock,  Goode  mengemukakan bahwa setiap 
masyar   akat mempunyai definisi yang berbeda tentang konflik antar pasangan 
serta cara penyelesaiannya. Goode sendiri berpendapat bahwa perceraian 
merupakan suatu kegagalan itu adalah hal yang biasa, karena semata-mata 
mendasarkan perkawinan pada cinta yang romantis. Padahal semua sistem 
pernikahan  paling  sedikit  terdiri  dari  dua orang yang hidup dan tinggal 
bersama  dimana  masing-masing   memilki  keinginan,  kebutuhan  dan nafsu 
serta latar belakang dan nilai sosial yang berbeda. Akibatnya sistem ini 
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memunculkan  ketegangan-ketengan  dan  ketidak  bahagiaan  yang dirasakan 
oleh masing-masing keluarga, karena apabila terjadi sesuatu pada pernikahan 
maka timbul masalah-masalah yang harus dihadapi yaitu perceraian, dan akan 




b. Faktor- Faktor Perceraian 
Pada  umumnya perceraian terjadi disebabkan karena adanya faktor- 
faktor  yang  mendukung  terjadi perceraian, baik yang dari faktor internal 
maupun  dari  faktor eksternal.  Faktor-faktor penyebab terjadinya perceraian 
ialah: 
1. Pasangan  sering mengabaikan kewajiban terhadap rumah tangga dan 
anak, contohnya, jarang pulang kerumah, tidak adanya kedekatan 
emosional dengan anak dan pasangan. 
2. Masalah Keuangan yang tidak mencukupi untuk kebutuhan keluarga. 
3. Adanya kekerasan rumah tangga dalam keluarga (KDRT) 
4. Adanya orang ketiga 
5. Tidak  mempunyai  keturunan 
6. Ketidak cocokan  dalam  masalah  hubungan  seksual  dengan  pasangan.20 
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c. Dampak-Dampak Perceraian  
Perceraian  pada  dasarnya  dapat  menimbulkan  sesuatu  yang  
kompleks  bagi  setiap  pasangan  yang  bercerai.  Meskipun  perceraian disuatu 
sisi dapat menyelesaikan suatu masalah rumah tangga yang tidak mungkin 
dikompromikan tetapi perceraian juga menimbulkan dampak negative bagi 
kebutuhan ekonimi rumah tangga. Menurt Landis dampak perceraian adalah 
meningkatkan rasa persaan terhadap anak dan ibu serta menurunnya jarak 




Pada umumnya kasus perceraian pada anak akan berdampak pada 
psikologis pada anak serta menimbulkan traumatis. kepribadian anak akan 
menjadi terbelah ketika orang tua bercerai pasti anak akan memilih salah satu dari 
dari orang tuanya, memilih berpihak kepada ibunya berarti menilah ayahnya 
begitu juga sebaliknya. Menurut Dariyo dampak perceraian yang bisa diarasakan 
oleh anak adalah: 
a. Trauma 
b. Menurunya Prestasi 
c. Tidak percaya diri. 
Menurt Wiran Sudarto dampak yang ditimbulkan dengan adanya 
perceraian yaitu: 
a. kesepian 
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b. Tertejan dan harus menyesuaikan diri dengan satusu baru sebagai 
janda/duda 
c. Permasalahan hak asuh anak 
d. Masalah ekonomi.22 
Perceraian membawa pengaruh yang besar kepada suami-istri, anak-anak  
serta harta kekayaan, maupun masyarakat dimana mereka hidup. Dampak 
perceraian yang dilakukan oleh pasangan suami istri, baik yang anak maupun 
yang belum sebagai berikut: 
a. Dampak terhadap suami istri 
b. Dampak terhadap anak 
c. Dampak terhadap kekayaan 
d. Sebab-sebab peceraian 
Pernikahan  merupakan  pintu  untuk memasuki jenjang kehidupan 
rumah tangga dalam membagun sebuah keluarga baru. Pernikahan mempunyai 
konsekuensi  moral, sosial dan ekonimi yang kemudian melahirkan sebah peran 
dan  tanggung  jawab  sebagai  suami  istri.  Pernikahan  harus  dipandang  sebagai 
sesuatu  yang alamiah, yang bisasa bertahan dengan bahagia smapai ajal 
menjelang dan bisa uga putus ditengah jalan.
23
 
a. Islam mendorong terwujudnya sebuah penikahan yang bahagia kekal serta 
menghindari terjadinya perceraian (talak). Di katakana bahwa pada prisip 
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Islam tidak memberi peluang terjadinya perceraian kecuali pada hal-hal 
yang darurat. terdapat beberapa hal yang di mungkinkan akan menjadi 
penyebab terjadi percerian yaitu: 
a. Terjadinya musyuz dari pihak istri 
b. Nusyuz suami terhadap istri 
c. terjadinya syiqaq  




Para  ulama  Klasik juga membahasa beberapa sebab yang 
mengakibatkan  putusnya  pernikahan  dalam  kitab fikih. Menurut I mam Malik 
yang  menjadi  penyebab putusnya pernikahan adalah Thalaq khulu, 
khiyar/fasakh, syiqaq musyuz, ila’ dan dhihar. Imam Syafa’I menuliskan sebab 
terjadinya  perceraian  adalah dikarenakan Thalaq khulu, khiyar/ fasajh, syiqaq, 
musyuz, ila’, dhihar dan li’an.
25
 
Dalam PP No. tahun 1975 pasal 19 menjelaskan terkait dengan hal-hal 
yeng menyebabkan terjadinya perceraian, perceraian dapat terjadi dengan alasan-
alasan tertentu yaitu: 
a. Salah satu pihak berbuat zina, pembuk, penjudi dan sukar 
disembuhkan. 
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b. Salah satu pihak meninggalkan pasangan suami istri selama 2 
tahun berturut-turut tampa izin dari pihak suami atau istri tanpa 
ada alasan yang sah. 
c. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiyaan berat 
yang membahayakan. 
d. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan 
akibat tidak menjalankan kewajibannya sebagai suami istri. 
e. Suami istri terus menerus bertengkar berselisih dan tidak ada 
harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga.
26
 
e. Teori Konflik 
Konflik  merupakan  suatu  proses  dimana  individu  atau kelompok 
yang berusaha  untuk memenuhi tjuan dengan jalan mentang individu atau 
kelompok lain. Dalam  suatu keluarga dimana interaksi antara anggota keluarga 
tidak terlalu  rapat kemungkinan besar akan terjadinya konflik. Konsep sentral 
teori konflik  adalah  wewenang  dan kekuasaan secara tidak merata menjadi 
faktro yang menentukan konflik sosial secara sistematik, karena dalam 
masyarakat selalu terdapat golongan yang saling bertentangan yaitu pengauasa 
dan yang di kuasai.
27
 
Menurut  Dahrendrof  terori konflik setiap masyarakat tunduk pada 
proses perbahan, teori konflik mengibaratkan pada pertentangan dan konflik pada 
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setiap sistem sosial, dan pada teori ini masyarakat di anggap berperan dalam 
lahirnya disintegrasi dan prubahan, teori konflik tidak hanya terjadi karena 
perjuangan kelas dan ketegangan anatara pemili dan pekerja, akan tetapi 
disebabkan  oleh beberapa faktor lain, termasuk antara pasangam suami istri, 
orang tua dan anak, senior dan junior, dan lain sebagainya. Dahrendrof juga 
menyatakan bahwa kelompok konflik muncl akan terlibat dalam tindakan-
tindakan yang memicu perubahan struktur sosial.  Konflik  semakin  intens 
dengan perubahan yang terjadi yang semakin radikal. 
Konflik  dapat  terjadi karena salah satu pihak memiliki aspirasi yang 
timggi  atau  karena  alternative  yang bersifay integrative  yang dinilai sulit untuk 
didapat.  Konflik semacam ini terjadi maka semakin mendalam bila aspirasi 
sendiri atau aspirasi pihak lain bersifat kaku dan meneta. keluarga menurut teori 
ini, bukan sebuah kesatuan yang normative (harmonis dan seimbang), melainkan 
lebih di lihat sebagai sebuah sistem yang penih konflik yang menganggap bahwa 
keragaman biologis yang menciptakan peren gender yang dianggap kostruksi 
budaya, sosialisasi kapitalisme, atau patriarkit. Menurut para Feminis Marxis dan 
sosialis institusi yang paling eksis dalam melanggengkan peran gender adalah 
keluarga dan agama, sehingga berusaha untuk menciptakan preferct equaliy 
adalah dengan menghilangkan peram biologis gender yaitu dengan usaha radikal 
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B. Tinjuan Tentang Interaksi Dalam Keluarga  
a. Interaksi Sosial 
Interaksi  sosial  adalah  titik  awal  berlangsungnya suatu peristiwa 
sosial, Menurut Gillin dan Gillin, Interaksi sosial merupakan hubungan sosial 
yang dinamis yang menyangkut hubungan antara orang perorangan, antara 
kelompok manusia, maupun antara orang perorangan dengan kelompok manusia. 
Interaksi sosial dapat dilihat sebagai proses di mana orang mengorientasikan diri 
pada orang lain dan bertindak sebagai respon terhadap apa yang dokatakan dan 
dilakukan oleh orang lain.
29
 
Menurut Gillin terdapat dua macam proses sosial yang timbul sebagai 
akibat adanya interaksi sosial, yakni proses asosiatif dan proses disasosiatif. 
Proses sosial yang asosiatif adalah proses sosial yang didalam realitas sosial 
anggota masyarakatnya dalam keadaan harmoni yang mengarah pada pola kerja 
sama.  Harmoni sosial ini kondisi sosia yang teratur atau disebut  sosial order. 
Didalam  reallitas  sosial terdapat  seperangkat tata aturan yang mengatur perilaku 
para anggota.  Jika anggota masyarakat dalam keadaan mematuhi tata aturan, 
maka pola harmoni sosial yang mengarah pada kerja sama antar anggota 
masyaraka akan tercipta. Harmoni sosial ini akan menghasilkan intergrasi sosial 
dimana para anggota masyarakat dalam tetap menjalin kerja sama.
30
 Sedangkan 
proses sosial disasosiatif ialah realitas sosial dalam keadaan disharmoni sebagai 
akibat adanya pertetangan antar anggota masyarakat. Disharmoni  sebagai akibat 
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adanya pertentangan antar anggota masyarakat, disosiatif dipicu oleh adanya 
ketidak tertiban sosial atau sosial disorder,  keadaan ini memunculkan 
disintegrasi  sosial akibat pertentangan antar anggota masyarakat tersebut.
31
 
Interaksi  dalam  keluarga  umumnya  bersifat  intim,  dalam artian 
bahwa  hubungan  suami  istri  dan  anak-anak  memungkinkan mereka akrab satu 
sama lain.  karena  lingkungan  yang  pertama  kali  dia kenal dan dekat adalah 
keluarga.  Interaksi  keluarga  yang  baik,  akan tercermin dari kebersamaan dalam 
melakukan kegiatan, seperti rekreasi, melakukan hobi bersama dan lain 
sebagainya.  Seringnya melakukan segala kegiatan bersama dapat  meningkatkan 




Keluarga merupakan komunitas primer yang terpenting dalam 
masyarakat, komunitas primer artinya suatu kelompk dengan kedekatan anatara 
anggota dan anggota lainnya sangarrt erat.
33
 Secara histros keluarga terbentuk dari 
satuan yang merupakan organisasi terbatas dan mempunyai ukuran yang 
minimum, terutama pada pihak yang awalnya mengadakan suatu ikatan.  Menurut 
Murdock keluarga adalah suatu grub sosial (kelompok sosial) yang bertempat  
tinggal  bersama  dan bekerja sama dari dua jenis kelamin yang berbeda dan 
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melakukan  sosialisasi  bersama.
34
 Menurt Ahmadi keluarga merupakan suatu 
kesatuan yang terdiri dari anggota yang saling mempengaruhi dan dipengaruhi 
satu sama lain.
35
 Pendapat ini sejajalan dengan ungkapan Suparlan  yang  
mengatakan  bahwa  hubungan  antara  anggota  dijiwai dari sauna kasih sayang 
dan rasa tanggung jawab.
36
 fungsi keluarga ad  alah mensosialisasikan atai 
mendidik anak, dan melindungi. bentuk keluarga terdiri dari suami dan istri, anak-
anak yang tinggal dalam satu rumah disebut (keluarga inti),  secara  resmi  
biasanya selalu terbentuk oleh adanya hubungan pernikahan.
37
 
Parsons berpendapat bahwa terdapat dua jenis fungsi keluarga yaitu 
Pertama   keluarga  adalah sebagai tempat sosialisasi utama bagi anak-anak 
Kedua  keluarga adalah tempat pembentukan kepribadian anak yang beranjak 
remaja.
38
  Koenjaranigrat juga berpendapat bahwa fungsi keluarga  inti  adalah  
memperoleh bantuan utama yang berupa keamanan dan pengasuhan karena 
individu belum berdaya menghadapi lingkungan, berdasarkan kedua pendapat 
diatas didapat dipahami bahwa kelauara merupakan salah agen sosialisasi yang 
paling pentng dalam mengajarkan anggota keluarga mengenai aturan.
39
 
Keluarga adalah kelompok sosial utama bagi anak, keluarga adalah 
tempat belajar bagi anak untuk menjadi  manusia sosial. Lingkungan yang 
pertama bagi anak dia kenal adalah, karena  keluarga  perkembagan  sesi-segi 
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sosial dan membangun interaksi antara anggota  keluarga  dan masyarakat 
lainnya. Kondisi tersebut tidak jarang keluarga menjadikan ajang  konflik bagi 
kepentingan yang saling bertentangan sehingga akan mempengaruhi 
keharmonisan  berinteraksi dalam keluarga.  Sehubungan  dengan  itu  seorang 
ahli sosiologi, Jetse  Sprey  melukiskan  keluarga sebagai suatu sistem dimana 
konflik lebih sering terjadi  dibandingkan dengan gejala harmonis, meskipun 
banyak penulis mengandaikan bahwa keluarga sebagai suatu organisme yang 
berjuang untuk mencapai  keseimbangan (equilibrium).
40
 
c. Bentuk-bentuk Keluarga 
Bentuk-bentuk dapat dibagi menjadi tiga kategori yaitu: 
a) Keluarga inti, yaitu terdiri dari bapak, ibu dan anak-anak  
b) Keluarga inti terbatas yaitu, terdiri dari ayah dan anak-anak atau ibu dan 
anak-anak. 
c) Keluarga luas (extended family) yang cukup banyak ragamnya seperti 
rumah tangga nenek yang hidup dengan cucu yang masih sekolah, atau 
nenek dengan cucu yang telah kwain, sehingga cucu dan anak-anaknya 
menumpang juga. 
Menurt Robert. Bell mengatakan bahwa ada tiga jenis hubungan keluarga 
diantaranya: 
a. Kerabat dekat (conventional kin), kerabat  dekat  yang terdiri dari 
individu yang terkait dalam kelaurga melalui hubungan darah, adopsi 
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atau pernikahan, seperti suami istri, orang tua dan anak serta saudara 
(siblings). 
b. Kerabat jauh (discretionary kin),  Kerabat  jauh yang terdiri dari individu 
yang terkait dalam keluarga yang melalui hubungan darah.  
c. Orang yang dianggap kerabat (fictive kin), seorang dianggap kerabat 
karena adanya hubungan khusus, misalnya antar teman akrab.
41
 
a. Pola Interaksi Keluarga  
Proses interaksi dalam kelaurga merupakan salah satu bentuk dari 
interaksi social yang bersifat primer.  Interaksi sosial dalam  keluarga yang 
bersifat  primer  ini  ditandai  dengan  adanya  hubungan  antara  anggota 
keluarga. di dalam interaksi primer terdapat interaksi sosial yang lebih intensif 
dan anggota-anggotanya sering berhadapan muka serta saling mengenal lebih 
dekat, sehingga hubunganya lebih erat.
42
   
Bahri  berpendapat  bahwa  yang diperlukan dalam berinteraksi keluarga 
ialah  antara  lain  komunikasi  antara  keluarga, sebab jika didalam suatu keluarga 
tidak terdapat komunikasi antar anggotanya maka sepilah keluarga dari kegiatan 
berbicara, berdialog, bertukar pikiran, dan sebagainya, akibatnya kerlawanan antar 
anggota kelaurgapun sukar untuk dihindari. Kemudian hubungan yang akrab 
antara orang tua dan anak sangat penting untk di bina dalam berinteraksi di 
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lingkungan sosial, keakraban  hubungan antara orang tua  sangat penting bagi 
anak untuk  membentuk  krakter.
43
 
Menurut  Brian  dalam  kutipan Pratiko, bentuk-bentuk interaksi dalam 
keluarga  salah  satunya  ialah  interaksi  orang tua dan anak, interaksi yang 
terjalin antara orang tua dan anak dalam suatu ikatan keluarga dimana orang tua 
harus bertanggung jawab dalam mendidik dan membesarkan anak. Hubungan 
yang terjalin antara orang tua dan anak bersifat dua arah dan disertai dengan 
pemahaman  bersama  terhadap suatu hal dimana orang tua berhak menyampaikan 
pendapat, pemikiran dan nasehat terhadap anak.  Hubungan   interpersonal  
anatara orang tua dan anak muncul melalui transformasi nilai yang dilakukan 
dalam membentuk sosialisasi dimasa kanak-kanak. Orang tua adalah perang 
penting  dalam  membentuk  kepribadian anak dan menanamkan nilai-nilai yang 
dianut oleh orang tua. Dimana hal ini dilakukan orang tua pada anak semasa 
petumbuhannya yang sangat  berpengaruh pada aspek psikologi anak.
44
 
Adapun penjelasan dari aspek-aspek keluarga harmonis diatas adalah 
sebagai berikut: 
a. menciptakan kehidupan beragam/spritualitas dalam keluarga 
b. mempunyai waktu bersama 
c. dalam interaksi, keluarga menciptakan hubungan yang baik 
antaranggota keluarga  
d. saling menghargai dalam interaksi ayah,ibu dan anak 
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e. keluarga sebagai unit terkecil 45 
e. Teori Struktural Fungsional 
Talcot  Parsons  memandang  bahwa  keluarga adalah Sebuah hewan 
yang berdarah panas yang dapat memelihara temperature tubuhnya agar tetap 
konstan  walaupun  kondisi lingkungan berubah, Parsons tidak menganggap 
bahwa keluarga tidak dapat berubah. Menurutnya  keluarga selalu beradaptasi 
secara mulus mengahadapi perubahan lingkungan kondisi ini disebut adalah 
keseimbangan dinamis.  Dalam pandangan teori struktural fungsional, dapat 
dilihat dari dua aspek yang berkaitan satu sama lain yeitu, aspek stuktural dan 
fungsional. 
a. Aspek Struktural  
Terdapat  tiga  eleman  utama dalam struktural internal yaitu, Status 
sosial  dan  norma sosial yang ketiganya saling terkait satu sama lain. Bedasarkan 
status sosial,  ada  tiga  struktur  utama  dalam keluarga yaitu, suami istri dan 
anak, didalam  suatu  struktur  terdapat peran masing-masing dalam keluarga 
yaitu, pencari nafkah, ibu rumah tangga,  anak-anak  balita, anak  remaja  dan 
lain-lain.  Keberdaan  status  sosial  ini penting karena dapat memberika identitas 
kepada anggota keluarga seperti bapak, ibu dan anak-anak serta memberika rasa 
memiliki karena ia merupakan bagian dari sistem keluarga. 
b. Aspek fungsional 
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Aspek fungsional ini sulit dipisahkan  dari aspek struktural karena 
keduanya  saling berkaitan.  Fungsi  ini  dikaitakan  dengan  bagaimana  subsistem 
dapat berhungan dan dapat menjadi sebuah kesatuan sosial. Di dalam sebuah 
keluaraga sistem ini mempunyai fungsi yang sama seperti sebiah sistem sosial 
yang  menjalankan  tugas  dan  ingin  meraih  tujuan yang dicita-citakan. 
Intergrasi  dan  solidaritas  sesama anggota  memelihara kesinambungan  
keluarga.  Keluarga  inti  maupun  sistem  sosial  lainnya  mempunyai 
karakteristik yang hampir sama yaitu ada peran san struktur yang jelas seperti 
ayah, ibu dan anak-anak.
46
 
C. Tinjuan Tentang Sistem Kekerabatan 
a. Sistem Kekerabatan 
Kekerabatan  adalah  unit-unit  sosial  yang  terdiri dari beberapa 
keluarga  yang  memiliki  hubungan  darah  atau hubungan pernikahan dan 
anggota kekerabatan yang  terdiri dari ayah, ibu, anak, menantu, cucu, kakak, 
paman, bibi, kakek nenek dan seterusnya.  Dalam  kajian sosiologi dan 
antropologi ada beberapa macam kelompok kekerabatan dari mulai yang tercil 
hingga terbesar. 
Menurut Chony dalam  sistem kekerabatan dijelaskan bahwa bukan 
hanya saja karena adanya ikatan pernikahan atau karena adanya hubungan 
keluarga, tetapi adanya  hubungan  darah.  Selain  itu  Chony juga 
mengungkapkan bahwa kunci pokok sistem pernikahan adalah kelompok 
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keturunan atau linege dari garis keturunan atau descent. Anggota kelompok 
keturunan saling berkaitan karena mempunyai nenek moyang yang sama, 
kelompok keturunan ini dapat bersifat patrilineal atau matrilineal.
47
 
Menurut  Keesing dalam sistem kekerabatan adalah hubungan 
berdasarkan  pada  model  hubungan  yang  dipandang antara seorang ayah 
dengan anak serta antara seorang ibu dengan anak. Dari  beberapa definisi 
kekerabatan, dapat  disimpulkan  bahwa   sistem  kekerabatan  merupakan  
bagaian yang sangat penting dalam struktur sosial yang merupakan sebuah 
jaringan hubungan kompleks berdasarkan hubungan darah atau pernikahan. 
Hubungan  darah  dapat diambil penegertian bahwa seseorang dinyatakan sebagai 
kerabat  bila memilik pertalian atau ikatan darah dengan seseorang.
48
 
b. Kelompok Kekerabatan 
Menurut  Ihromi, kelompok  kekerabatan adalah yang meliputi orang-
orang  yang  mempunyai  kakek  bersama  atau yang percaya bahwa mereka 
adalah keturunan dari seseorang kakek bersama menurut perhitungan garis 
patrilineal (kebapaan). Selain  itu  Ihroni  juga berpendapat bahwa suatu 
kelompok kesatuan individu yang diikat oleh sekurang-kurangnya enam unsur 
yaitu: 
a. Sistem norma-norma yang mengatur tingkah laku kelompok 
b. Rasa kepribadian kelompok didasari semua masyarakat 
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c. Interaksi yang intensif antar warga  
d. Sistem hak dan kewajiban yang mengatur interaksi antar warga 
e. Pemimpin yang mengatur kegiatan-kegiatan kelompok  
f. Sistem  hak  dan  kewajiban  terhadap harta produktif, harta konsumtif 
atau harta pustaka tentu dengan demikian hubungan kekerabatan 
merupakan unsur pengikat bagi suatu kelompok kekerabatan.
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Menurut G.P.  Murdock  kelompok  kekerabatan dapat dibedakan 
menjadi tiga kategori dan berdasarkan fungsi sosialnya yaitu: 
a. Kelompok kekerabatan berkorporasi, biasanya mempunyai enam 
unsur, istilah berkorporasi umumnya menyangkut enam unsur tersebut 
yaitu adanya hak bersama atas sejumlah harta. 
b. Kelompok  kekerabatan  sering  kali  tidak  memiliki  6  unsur  
tersebtu, yang terdiri dari banyka anggota sehingga interaksi yang terus 
menerus dan intensif tidak mungkin lagi, tetapi hanya berkumpul 
kadang-kadang saja. 
c. kelompok kekerabatan menurut adat, biasanya tidak memiliki unsur 
pada yang ke 4 atau ke 5 dan 6 bahkan 3. Kelompok-kelompok ini 
bentuknya sudah semakin besar, sehingga warganya sering kali juga 
ditentukan oelh tanda-tanda adat tersebut. 
Kelompok-kelompok kekerabatan yang termasuk dalam golongan 
pertama adalah kindred/keluarga  luas, sedngkan golongan kedua termasuk dame/ 
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kelompok anbilineal kecil, keluarga ambilineal besar, klen kecil, klen besar, frati 
dan paroh masyarakat. 
1. Kindret yakni yaitu perkumpulan orang-orang yang saling membantu dan 
melakukan kegiatan-kegiatan bersama saudara, sepupu, kerabat istri, 
kerabat yang lebih tua dan mulai. Di mulai dari seorang warga yang 
mempunyai suatu kegiatan, dan biasanya hubungan kekerabatan ini 
dimanfaatkan untuk memperlancar bisinis seseorang. 
2. Keluarga  luas yakini kelompok kekerabatan yang terdiri dari satu 
keluarga  atau  lebih  dari  keluarga  inti.  Di daerah pedesaan, kelaurga 
luas umumnya masih tinggal berdekatan dan bahkan masih tinggal 
bersama-sama  dalam  satu rumah.  Kelompok kekerabatan berupa 
keluarga luas biasanya dikepalai oleh Pria yang tertua. Dalam berbagai 
masyarakat didunia, ikatan keluarga luas sedemikian eratnya, sehingga 
mereka tidak hanya tinggal bersama dalam suatu rumah besar tetapi juga 
merupakan suatu keluarga inti yang besar. 
3. Keluarga ambilineal kecil, yaitu terjadi apabila suatu keluarga luas 
membentuk kepribadian yang khas yang disadari oleh para warga. 
Kelompok ambilineal kecil biasanya terdiri dari 25-30 jiwa sehingga 
mereka masih saling mengetahui hubungan kekerabatan masing-masing. 
4. Klen keciil yaitu kelompok kekerabatan yang terdiri dari beberapa 
keluarga luas yang keturunannya daru suatu leluhur, ikatan kekerabatan 




jumlah sekitar 50-7 orang biasanya mereka masih saling mengenal dan 
bergaul dan biasanya masih tinggal dalam satu desa. 
5. Klen  besar  yaitu kelompok kekerabatan yang terdiri dari semua 
keturunan  dari  leluhur  yang  diperhitungkan dari garis keturunan pria 
dan wanita, sosok leluhur yang menurunkan para warga klen besar 
berpuluh-puluh generasi yang lampau sudah tidak jelas lagi dan sering kali 
sudah dianggap keramat. Julah yang sangat besar menyebabkan mereka 
sudah tidak mengenal kerabat jauh. 
6. Frati  yaitu, gabungan antara Patrilineal dan matrilineal dari kelompok 
klen setempat (bisa klen kecil, tetapi bisa juga bagian dari klen besar, 
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METODE  PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
a. Jenis peneltian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
lapangan (field research) dengan menggunakan metode kualitatif, berupa 
deskriptif. Penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang berusaha 
menggambarkan dan menginterpresentasikan objek apa adanya.
51
 
 Jenis penelitian lapangan  dengan metode kualitatif deskriptif digunakan 
oleh peneliti agar dapat mengamati dan berinteraksi secara langsung dengan 
beberapa informan serta dapat mendeskripsikan yang terjadi dilapangan dengan 
apa adanya sehingga data yang diperoleh tidak bersifat spekulatif. 
b. Lokasi penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Desa Panakkukang, Kecamatan Pallangga, 
Kabupaten Gowa. Narasumber pada penelitian ini adalah orang yang benar-benar 
ingin bercerita dan dianggap memiliki bukti tentang objek yang akan diteliti. 
B. Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan pokok permasalah yang dikaji dalam penelitian, maka 
peneliti  ingin  menggunakan  beberapa  pendekatan  untuk melihat fonomena 
yang terjadi didalam masyarakat. 
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a. Pendekatan Sosiologis  
Pendekatan  sosiologis adalah suatu pendekatan yang mempelajari 
tatanan kehidupan bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan 
manusia yang menguasai hidupnya.
52
 
Pendekatan yang digunakan peneliti dapat dampak perceraian yang 
terjadi pada  suami istri pasca bercerai dan melihat bagaimana upaya suami istri 
menjaga hubungan interaksi pasca bercerai di Desa Panakkukang Kecamatan 
Pallangga Kabupaten Gowa. 
b. Pendekatan  Fenomenologi 
Pendekatan ini adalah suatu pendekatan yang digunakan peneliti untuk 
mengambarkan hal-hal yang terjadi pada objek penelitian dengan mengambarkan 
kejadian-kejadian  yang terjadi  secara sistematis.
53
 
Penelitian dengan menggunkan pendekatan fenomenologi dapat 
menggambarkan bagaimana kehidupan suami istri setelah bercerai di Desa 
Panakkukang   Kecamatan  Pallangga Kabupaten Gowa. 
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C. Sumber Data  
Penulis  melakukan  penelitian  ini  dengan menggunakan data primer 
dan data sekunder 
a. Data Primer 
Data primer merupakan data yang dipepleh dari penelitian lapangan 
dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi pada keluarga keluarga yang 
bercerai.  
b. Data Sekunder 
Data  sekunder  merupakan data yang dikumpulkan melalui kajian 
literatur,  baik  data  yang diperoleh melalui situs internet maupun data dari 
Kantor Desa, Pengandillan agama maupun di Permerintahan Kab. Gowa yang  
dapat mendukung penelitian ini. 
D. Metode pengumpulan data  
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan dua cara, yaitu: 
a. Observasi 
Penulis  mengadakan  pengamatan dan berinteraksi  secara langsung 
kepada suami istri yang sudah bercerai untuk mengetahui bagamana hubungan 
interaksi  suami istri setelah bercerai.  
b. Wawancara  
wawancara merupakan salah satu bentuk teknik pengumpulan data yang 




wawancara  terpimpin. Terkait  dengan  hal ini ditanyakan kepada informan 
berupa daftar pertanyaan dan menanyakan garis hal-hak secara garis besar 
sehingga dapat lebih mudah terarah. Adapun hal-hal yang ingin diketahui oleh 
penelliti adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana dampak perceraian terhadap suami istri pasca bercerai di Desa 
Panakukkang Kecamatan  Pallangga ? 
2. Bagaimana upaya suami istri  menjaga  hubungan interaksi pasca bercerai di 
Desa  Panakukkang Kecamatan Pallangga ? 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi ini dilakuakan agar peneliti memperoleh data seakurat 
mungkin dan tidak bersifat  spekulatif. Dengan dokumentasi ini dilakukan, agar 
peneliti dapat memperkuat keaslian data yang diperoleh dengan cara merekam 
proses wawancara pada beberapa keluaraga yang sudah bercerai di Desa 
Panakkukang Kecamatan Pallangga dan memotret apa-apa yang dianggap penting 
untuk penelitian.  
E. Teknik Penentuan Informan 
Penentuan informan menggunakan proposive sampling yaitu teknik 
penarikkan  informan  dengan tujuan informan yang dipilih merupakan orang 
yang  benar-benar  dan  dianggap  mampu memberikan informansi tetang apa 
yang akan dicapai dialam penelitian yang akan dijadikan infoman yaitu, Kepala 
desa, kepala  pengadilan agama kelas I B, suami istri yang bercerai, dan anak yang 




F. Teknik Pengolahan Dan Analisis Data 
Metode  pengolahan   data dan analisis data yang dilakukan adalah metode 
kualitatif deskriptif. Pengolahan data dan analisis data dilakukan mulai dari  
peneliti melakukan observasi langsung, wawancara kepada keluarga yang sudah 
bercerai di Desa Panakkukang Kecamatan Pallangga dan dokumentasi. 
Selanjutnya dilakukan pemilihan data dengan cara sebagai berikut: 
a. Reduksi Data 
Menurut Sangadji reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, 
pemusatan pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transpormasi  data  kasar  
yang  muncur  dari  catatan  dilapangan. Setelah semua  data terkumpul melalui 
wawancara, observasi dan dokumentasi maka perlu difokuskan pada rumusan 
masalah dalam penelitian. 
b. Kategorisasi data Display Data 
Display data yaitu penyajian data yang telah direduksi ke dalam laporan 
yang sisematis. Data ini tersusun sedemikian rupa sehingga memberikan 
kemungkinan adanya  penarikan  kesimpulan dan pengambilan   tindakan.  
Adapun bentuk penyajian yang lazim digunakan pada  data  kualitatif  terdahulu  
adalah dalam bentuk teks naratif. 
c. Sintesisasi data. 
Data yang telah diperoleh kemudian  disusun dan dibuat kesimpulan. 
Dari data tersebut, akan diperoleh kesimpulan-kesimpulan yang kabur, 




saja verifikasi dilakukan dengan melihat kembali reduksi data atau display data, 
sehingga kesimpulan yang diambil atau dibuat, tidak  menyimpang  dan bisa 


















BAB  IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a.  Gambaran Lokasi Desa Pankkukang 
Untuk  mengetahui lebih jauh mengenai daerah penelitian, penulis 
memberikan gambaran umum daerah penelitian, dimana sangat memberikan 
informasi dan untuk menentukan teknik pengambilan data yang digunakan 
terhadap suatu masalah yang  diteliti.  Disisi  lain  pentingnya untuk mengetahui 
daerah  penelitian  dan  untuk  mempermudah  dalam pengambilan data yang 
dapat  dimudahkan  pelaksanaan  penelitian  dengan  mengetahui  situasi  baik dari 
segi  kondisi  wilayah  jarak dan karakteristik masyarakat sebagai objek 
penelitian. 
b. Letak Geografi 
 




Desa Panakkukang merupakan salah satu wilayah yang terdiri dari 18 
desa yang ada di Kecamatan Pallangga, Kabupaten Gowa, Desa Pankkukang 
secara administrarif terbagi menjadi lima (5) dusun diantaranya yaitu: Dusun 
Kunjung Mange, Dusun Pajalau, Dunsu Bonto Biraeng, Dusun Bonto Cinde dan 
Dusun Parang ma’lengu.  




Sumber data: Profil Desa Panakkukang 2019 
Letak Desa Panakkukang adalah merupakan salah satu yang terletak 
dibagian selatan Kecamatan Pallangga dengan  berjarak ke ibu kota Kecamatan 5 
km, waktu yang ditempuh sebanyak 5 menit, jarak ke Ibu Kota Kabupaten 6 km 
 Pemanfaatan Lahan  
No. Pemanfaatan Luas Ha 
1. Jalan 10 km 
2. Persawahan 226,8 Ha 
3. Pemukiman 48,30 Ha 
4. Pekarangan 11,82 Ha 
5. Perladangan 17,87 Ha 
6. Perkantoran 0,15 Ha 
7. Irigasi Teknis 208,93 Ha 




waktu yang ditempuh ke ibu kota Kabupaten sebanyak 1 jam, dan jarak ke ibu 
kota Provinsi sebanyak 15 km dan waktu yang ditempuh sebanyak ½ jam. 
Adapun batas-batas wilayah Desa Panakkukang adalah sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara : berbatasan dengan desa Pallangga 
b. Sebelah Timur : berbatasan dengan desa Julukanya 
c. Sebelah barat : berbatasan dengan desa Bontosunggu 
d. Sebelah selatan : berbatasan dengan desa Panciro 
c. Letak Demografi 
Berdasarkan data terakhir tahun 2019 jumlah penduduk di Desa 
Panakkukang Kecamatan Pallang, Kabupaten Gowa berjumlah 5.420 dengan 
perincian menurut tiap Dusun. 
Tabel 2 













1.   Kunjung Mange 505 545 1.050 
2.  Pajalau  474 472 946 
3.  Bontobiraeng 527 551 1.078 
4.  Parangma’Lengu 386 424 810 
5. Bonto Cinde 758 760 1.518 
Jumlah  5.420 
Sumber data:  Profil Desa Panakkukang Tahun 2019 
Dari  sekian  banayak  jumlah penduduk yang masih ada, masih 




angka kelahiran. Disamping  itu  adanya  penduduk  yang berpindah ke daerah 
lain atau keluar dari wilayah Kabupaten Gowa. 
1. Keadaan keagamaan 
Berdasarkan  data yang terkumpul didalam penelitian, secara umum 
dapat digambarkan keadaan keagamaan di Desa Panakkukang Kecamatan 









1.  Islam 5.420 
2. Kristen - 
3.  Budha - 
4.  Katolik - 
5.  Konghocu  - 
 Jumlah  5.420 
Sumber data: Profil Desa Pankkukang Tahun 2019 
 Masyarakat  di Desa Panakkukang adalah  moyoritas muslim. 
Banyaknya  tempat  ibadah  bukan  sebagai  tempat  sholat semata, melainkan 
juga  untuk  pengembangan  dakwah  Islam. Penembangan dakwah tersebut juga 
dilakuk an  melalui  pendidikan  agama  yang didirikan oleh beberapa tokoh 
agama di Desa  Pankkukang  dengan mendirikan Madrah Ibtidayah, Taman 




untuk mengajarkan Agama Islam sejak  dini. Adapun jumlah tempat ibadah di 
desa Panakkukang sebanyak 13 diantaranya. 
Tabel  4 














1.   Kunjung Mange 1 1 - 2 
2.  Pajalau  2 1 - 3 
3.  Bontobiraeng 1 2 - 3 
4.  Parangma’Lengu 1 1 - 2 
5. Bonto Cinde 2 1 - 3 
Jumlah  13  
Sumber data: Profil Desa Pankkukang 2019 
2. Keadaan Pendidikan 
Keadaan pendidikan Di desa Panakkukang Kecamatatan Pallangga 
Kabupaten Gowa bisa cukup lengkap dan dapat dilihat ditabe dibawah ini: 
Tabel 6 







1. TK 3 
2. SD 8 
3. SMP 2 
4. SMA - 
 Jumlah  13 




Sebagaimana disebutkan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa 
infrastrukur  bangunan pendidikan di Desa Panakkukang Kec. Pallangga, Kab. 
Gowa.  Bisa  dibilang lengkap. 
3. Keadaan ekonomi 
Desa Panakukang kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa merupakan 
salah satu wilayah yang mata pencahariannya sebagai petani sebanyak 60%, yang 
dimana setiap 1 tahun masyarakat Desa Panakkukang bercocok tanam sebanyak 3 
kali setahun, dan sebagian masyarakat Desa Panakukkang bekerja sebagai buruh 
sebanyak 20%, selain buruh dan petani ada sebagaian masyarakat Desa 
Panakukang yang mata pencaharianya berdagang sebanyak 10%, dan selebihnya 
itu PNS sebanyak 10%. 









1. Petani 60% 
2. Buruh 20% 
3. Pedagang 10% 
4.  PNS 10% 
 Jumlah  100% 





B. Dampak Perceraian Terhadap Mantan Suami Istri 
Perkawinan merupakan ikatan perjanjian hukum antar pribadi yang 
dalam budaya setempat diresmikan dengan upacara pernikahan. Perkawianan di 
Desa Panakkukang Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa mengalami 




Sumber data: Profil Desa Panakkukang tahun 2019 
 
Sebagaiman disebutkan pada tabel julmah perkawinan di Desa 
Panakkukang Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa Setiap tahun Mengalami 
perubahan angka dimana pada tahun 2015 jumlah perkawinan sebanyak 43 orang, 
Pada tahun 2016 jumlah perkawinan sebanyak 67 orang, pada tahun 2017 jumlah 
perkawinan sebanyak 58, pada tahun 2018 jumlah perkawinan sebanyak 98 orang 
dan pada tahun 2019 jumlah perkawinan sebanyak 123 orang di Desa 
Panakukkang Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. 
Perceraian yang terjadi di Desa Panakkukang Kecamatan Pallangga 
Kabupaten Gowa, memiliki  dampak  terhadap  mantan  pasangan suami istri dan 






Jumlah Perkawinan  
1. 2015 43 
2. 2016 67 
3. 2017 58 
4. 2018 98 
5. 2019 123 




dampak perceraian yang dialami oleh masing-masing pihak. Adapun jumlah 
perceraian di Desa Panakkukang Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa, di tahun 
2015 sampai  dengan 2019  terdapat  kasus  jumlah  perceraian sebanyak 79 
orang. 
Tabel 9 







1. 2015 15 
2. 2016 20 
3. 2017 10 
4. 2018 19 
5. 2019 15 
 Jumlah Total: 79 oramg 
Sumber Data: Pengadilan Agama Sungguminasa Kelas 1 B 
Sebagaimana disebutkan pada tabel diatas kasus perceraian  di Desa 
Panakkukang Kecematan Pallangga setiap tahun mengalami perubahan angka 
perceraian,dan ini terbukti dari beberapa pihak yang menggugat karena alasan 
faktor ekonomi, perselingkuhan,berpoligami/suami ingin menikah lagi, ketidak 
cocokan dalam rumah tangga. Pada tahun 2015 angka perceraian di Desa 
Panakkukang sebanyak 15 orang, tahun 2016 kasus perceraian meningkat 
sebanyak 20 orang, tahun 2017 jumlah perceraian menurun sebanyak 10 orang, 
tahun 2018 kasus perceraian meningkat sebanyak 19 orang dan pada tahun 2019 
kasus perceraian di Desa Panakkukang Kecamatan Pallangga menurun sebanyak 
15 orang dan ini terbukti dari pihak yang menggugat kebayakan alasan 
dikarenakan  faktor  ekonomi,  perselingkuhan,  berpoligami/suami  ingin 




Perceraian tidak hanya melibatkan suami dan istri saja tetapi juga 
melibatkan keluarga kedua belah pihak, Namun Perceraian tidak banyak dari 
pasangan yang memperhatikan dampak yang akan terjadi bagi setelah mereka 
bercerai. Mereka menganggap perceraian adalah salah satu jalan terbaik bagi 
hubungan  bagi  pasangan  suami  istri untuk dapat terus menjalani kehidupan 
yang sesuai yang diinginkan hal-hal yang menjadi dampak perceraian yaitu: 
1. Dampak terhadap mantan suami istri. 
1) Dampak perceraian terhadap mantan istri 
a. Masalah ekonomi 
Setelah bercerai masalah ekonomi adalah  masalah yang paling besar 
bagi seorang ibu rumah tangga yang sudah bercerai, karena tidak ada lagi yang 
menjadi tulang pungumg keluarga (suami) dan juga akan berdampak bagi anak-
anak . Seperti yang terjadi pada beberapa informan dampak perceraian yang alami 
pada keluarga mereka  yaitu masalah ekonomi. Hal ini terbukti dari beberapa 
informan, seperti yang ungkapkan oleh N.I yang bercerai pada tahun 2017 dan 
memiliki 3 orang anak yang masih duduk di bangku sekloah dasar. Perceraian 
yang dialami oleh dirinya membawa dampak tersendiri bagi dirinya dan juga 
anak-anaknya. 
Saya  bercerai dengan suami pada tahun 2017,  saya memiliki anak 3 
yang  masih  sekolah. Saya  bercerai dengan suami ketika mereka masih 
duduk disekolah dasar (SD). Saya  menyadari bahwa perceraian yang 
dialami oleh saya  dan juga anak-anak adalah masalah ekonomi. 
Sehingga saya harus banting tulang untuk memenuhi kebutuhan saya dan 
juga  anak-anak saya, apalagi anak-anak  masih membutuhkan biaya 
yang  bukan sedikit. Dan dizaman sekarang membesarkan ketiga anak 




Mantan  suami  saya  masih bertanggung jawab atas ketiga anaknya 
setiap satu bulan sekali dia datang membawakan mereka uang sejumlah 
1.000.000 tetapi saya merasa uang yang diberikan tidaklah cukup untuk 
memenuhi kebutuhan mereka. Jadi saya membuka usaha menjahit 




Hal yang sama juga dialami oleh salah satu infoman H dia bercerai pada 
tahun 2018 dan  memiliki 1 orang anak yang masih umur 3 tahun. Semenjak 
bercarai dengan mantan suaminya dia menyadari bahwa perceraian yang dialami 
oleh informan membawa dampak terhadap dirinya yaitu dampak ekonomi. 
Menyatakan bahwa setelah bercerai masalah yang dihadapi bagi saya 
yaitu masalah ekonomi, karena diera zaman sekarang yang sekarang 
serba mahal saya harus memutar otak untuk memenuhi kebutuhan kami, 
sedangkan  kiriman  dari mantan suami tidak memenuhi segala 
kebutuhan  kami. Jadi  saya  bekerja  sebagai penjual bakso didekat 
rumah untuk memenuhi keperluan kami.
55
 
Dari kutipan  kedua wawancara diatas disimpulkan bahwa perceraian 
yang dialami oleh kedua informan hampir sama yang mereka alami, yaitu masalah 
ekonomi dimana mereka harus banting tulang menghidupi anak-anak mereka yang 
masih kecil, tentu saja memerlukan biaya yang cukup besar sedangkan pemberian 
dari mantan suami tidak cukup untuk menutupi segala kebutuhan mereka. 
b. Kecewa Terhadap Pasangan  
Setiap orang bercerai mungkin akan meraakan kekecewaan terhadap 
pasangan karena apa yang diharapkan selama ini tidak sejalan sesuai dengan 
kenyataan, banyak perempuan yang mengatakan bahwa dirinya baik-baik saja dan 
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bisa menampilkan kebahagiaan namun menyimpan rasa kecewa terhadap 
pasangan.  Hal ini yang diungkapkan oleh informan N.W dia bercerai pada tahun 
pada tahun 2018 dan memiliki 2  anak dia mengatakan bahwa: 
Saya kecewa terhadap mantan suamiku lantaran suamiku selingkuh 
dengan wanita lain. Dan setelah saya resmi bercerai dengan mantan 
suamiku, dia tidak pernah lagi menanyakan kabar kepada anaknya dia 
seolah olah  lepas tanggung jawab terhadap anaknya.
56
 
Hal tersebut juga dialami oleh H.L bercerai pada tahun 2015 dan 
memiliki 1 orang anak dia mengatakan bahwa: 
Saya  merasa  kecewa  terhadap mantan suami saya, Mantan suami saya 
tidak pernah memberikan nafkah kepada anaknya, dan dia seolah-olah 
lepas tanggung jawab terhadap anaknya, dia juga tidak menjenguk 




Dari kutipan kedua wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa kedua   
adanaya kasus perceraian yang dialami oleh kedua informan dapat disimpulkan 
bahwa mereka merasa sangat kecewa kepada mantan suaminya yang tidak  
memiliki rasa tanggung jawab terhadap keluarga. dan juga tidak memilki sifat 
cerminan yang baik selassyaknya sebagai seorang suami. 
c. Putusnya Silahturahmi 
Dampak Perceraian lain yang timbul akibat perceraian ialah putusnya tali 
silahturahmi  dan  komunikasi  antara pasangan yang bercerai, anak dan  keluarga 
belah pihak. Perceraian tidak selalu berakhir dengan yang baik-baik, bahkan 
perceraian selalu memicu konflik terhadap pasangan keluarga belah pihak. 
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Contohnya ada beberapa pasangan yang bercerai dengan cara damai namun 
komunikasi diantara keduaya tidak terjalin lagi dan begitu juga sebaliknya ada 
yang bercerai dengan cara tidak baik-baik namun komunikasi antara keduanya 
tidak terjalin lagi seperti dulu . seperti yang dialami oleh informan RHM bercerai 
pada tahun 2016  memiliki 2 orang anak dia menagatakan bahwa: 
Semenjak  saya  bercerai dengan suami, kami tidak pernah berkomunikas 
i lagi hingga saat ini. Rasanya  juga  tidak penting lagi untuk komunikasi 
dengannya yang ada cuman menambah rasa benci dan marah 
terhadapnya.    
Hal ini senada dengan  pernyataan A.Y bercerai pada tahun 2017 dan 
memiliki 2 orang yang masih duduk disekolah dasar. Dia mengatakan bahwa: 
Saya  masih menjalin komunikasi dengan mantan suami lantaran 
persoalan anak  saja  selebihnya  saya  tidak menjalin komunikasi 
apapun, contohnya  pada  saat ayahnya ingin bertemu dengan anaknya 
untuk  memberi uang.  Diluar  dari  itu saya tidak ingin berkomunikasi 
dengannya karena saya masih memedam perasaan benci terhadapnya.
58
 
Kedua wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi antara 
mantan suami dan istri tidak terjalin dengan baik  dikarena ada dua hal yaitu 
adanya rasa kecewa terhadap suami dengan lantaran sikapnya yang begitu keras 
dan keras kepala. Komunikasi antara anak dan mantan suami masih terajalin 
dengan baik  dan sudah tugas dan tanggung jawab sebagai sorang ayah untuk 
menafkahi anak. 
Perceraian  adalah  pilihan yang paling menyakitkan bagi pasangan 
suami istri. Namun demikian, perceraian bisa jadi pilihan terbaik yang bisa 
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membuka  jalan  bagi  kehidupan baru yang membahagiakan. Perceraian  adalah 
putusnya  hubungan  perkawinan  salah satu  pihak  yang  terkait  dalam  
hubungan  perkawinan  tersebut.  Perceraian  mengakibatkan status seseorang 
laki-laki bagi suami, maupun status seorang perempuan sebagai istri akan 
berakhir, namun jika percerian itu terjadi secara baik-baik maka hubungan yang 
terjadi akan baik-baik maka hubungan silahturahmi akan berlanjut dan jika 
hubungan perceraian itu berakhir  dengan  cara tidak baik-baik maka perceraian 
juga mengakibatkan hubungan silahturahmi tidak akan berlanjut. 
2) Dampak Perceraian terhadap mantan suami     
 
a. Kesedihan  
Kesedihan yang dirasakan oleh suami setelah bercerai sangat 
mempengaruhi kehidupan suami sehari-hari, seperti berkurangnya rasa percaya 
diri bahkan malu untuk bertemu dengan keluarga mantan istri karena kesalahan 
yang dilakukan  sewaktu masih status suami istri. Seperti yang alami salah salah 
satu informan H.R yang  bercerai pada tahun 2017 memiliki anak 3 dan sekarang 
tinggal bersama ibunya mengatakan bahwa : 
Sampai  saat  ini saya masih dihantui perasaan bersalah dan sedih yang 
mendalam, karena kesalahan yang saya lakukan pada saat masih bersama 
dia, saya sering main perempuan dan melakukan KDRT terhadap dirinya. 
Perasaan bersalah inilah yang membuat Saya ingin meminta maaf 
terhadap mantan istri saya namun mantan istri saya menolak  permintaan 
maaf saya lantaran dia kecewa terhadap saya.
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Dari kutipan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa perceraian yang 
dialami oleh H. R pada tahun 2017 bahwa dia merasa bersalah atas apa yang dia 
perbuat oleh mantan istrinya, Karena kesalahan yang diperbuat oleh H.R tidak 
bisa ditoleransi lagi, hingga saat ini dia masih menunggu jawaban permintaan 
maaf terhadap mantan istri lantaran kelakuan yang dilakukan kepadanya. 
Hal ini senada dengan apa yang disampaikan oleh bapak A.R yang 
bercerai pada tahun 2018 mengatakan bahwa: 
Saya  sampai  sekarang  masih  terbayang  bayang  oleh mantan istri 
saya, lantaran sampai saat ini saya masih mencintainya namun karena 
kesalahan yang diperbuat oleh dia tidak bisa ditoleransi lagi, karena 
mantan istri saya kawin lari dengan mantan pacarnya dan itulah membuat 
saya kecewa terhadap dirinya.
60
 
Dari kutipan wawancara diatas dapat simpulkan bahwa perceraian yag 
dialami oleh bapak A.R pada tahun 2018 A.R masih mencintai istrinya tapi karena 
kesalahan yang diperbuat oleh mantan istrinya membuatnya tak bisa 
mempertahankan  rumah tangganya. 
b. Kesepian  
Memulai kehidupan baru memang bukanlah hal yang mudah apalagi 
harus menjalaninnya seorang diri. kesepian adalah hal yang dirasakan setelah 
bercerai, berbeda dengan kehidupan sebelumnya. yang setiap harinya ada yang 
mengurusi, ada yang memasak, ada yang selalu memberi semangat dan ada yang 
menyambut ketika pulang kerja, tetapi sekarang semua itu telah hilang tidak ada 
lagi teman untuk berbagi dan semua pekerjaan rumahpun dilakukan dengan 
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sendiri. Kini rumah terasa sunyi tanpa kehadiran anak-anak yang selalu ribut. 
Seperti  yang  diungkapkan oleh salah satu informan A.R yang bercerai pada 
tahun 2018. 
Setelah saya bercerai dengan istri ,saya  merasa kesepian apalagi anak-
anak ikut dengan istri, setiap saya pulang kerja biasaya anak dan istri 
saya yang menyambut saya dan kini setelah saya bercerai dengan istri, 




Dari kutipan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa perceraian yang 
dialami Ardiansyah perceraian yang dialami oleh dirinya membuatnya merasa 
kesepian karena kebahagiaan yang dulunya  sempurna kini terasa hilang. 
Hal ini diperkuat oleh salah satu teman dekat A.R yang mengatakan 
bahwa: 
Setelah Ardiansyah bercerai dengan istrinya dia sering mengeluh dia 
merasa kesepian setelah bercerai dengan istrinya karena tidak ada lagi 
kawan yang dapat diajak bicara, bertukar pendapat dan sebagainya dan 
Ardiansyah juga mengeluh lantaran dia tidak dapat bertemu dengan 
anaknya lantaran anaknya dibawa  pengasuhan oleh ibunya.
62
 
Hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa perceraian yang 
membuatnya  merasa prustasi lantaran tidak ada teman yang diajak berbagai suka 
maupun duka. 
c. Putusnya Silahturahmi 
Selepas bercerai hubungan komunikasi antara mantan suami dan istri 
tidak  intens lagi karena mereka lebih memilih berpisah tanpa ada komunikasi 
diantara mereka. begitu juga dengan hubungan anak dengan kedua orang tuanya 
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yang jarang berkomunikasi dengan mereka. Seperti yang diungkapkan oleh H.R 
yang bercerai pada tahun 2017 yang mengatakan bahwa: 
Saya  tidak  pernah  lagi  berkomunikasi  dengan mantan istri saya, hal 
ini dikarenakan saya ini orangnya sangat keras, karena itu saya malas 
untuk berkomunikasi dengan dia karena saya sudah enggan berhubungan 
lagi dengan dia, saat bicarapun dengan dia juga tidak peduli. Lagi pula 
memang  tidak  ada yang perlu dibicarakan lagi kerana hubungan saya 
sudah berakhir. Dia yang buat saya membenci dirinya, namun 
komunikasi  dengan anak-anak juga sudah jarang lagi mungkin sekarang 
kami sudah tinggal berjauhan.
63
 
Dari kutipan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi 
antara H.R dan mantan istri tidak terjalin lagi lantaran H.R tak ingin menjalin 
komunikasi karena sifat mantan istrinya yang keras kepala. 
Hal-hal yang menajadi dampak perceraian terhadap suami istri yaitu, 
seperti masalah ekonomi, kecewa terhadap pasangan, dan putusnya komunikasi 
antara kedua belah pihak, bagi seorang itulah menjadi perceraian dirinya, 
sedangkan bagi mantan suami dampak perceraian yang alami olehnya seperti 
merasa kesedihan dan menyalah kan diri sendiri, merasa kesepian dan putusnya 
komunikasi antara anak dan mantan istrinya. 
3) Penyebab Perceraian 
a. Masalah Ekonomi 
Masalah ekonomi kerap menjadi salah satu penyebab perceraian yang  
terjadi, Keluarga dipandang sebagai unit yang mampu memberikan kepuasan lahir 
dan batin sebagai memenuhi segala kebutuhan tiap anggota keluarga tersebut. 
                                                          
63
   H R  (40Tahun),Terlibat Kasus Perceraian Pada Tahun 2017 Wawancara,13 April 





Dalam kehidupan rumah tangga sudah ada kewajiban yang harus dijalankan oleh 
masing-masing pihak suami dan istri. Seorang suami sebagai kepala keluarga 
berkewajiban mencari nafkah dan begitupun sebaliknya seorang istri itu 
berkewajiban untuk mengurus segala sesuatu yang berkaitan dengan rumah 
tangga, jika peran dan fungsi masing-masing tidak berjalan dengan sesuai dengan 
perannya maka berujung perceraian. Hal ini sesuai dengan perkataan informan H 
yang bercerai pada tahun 2018 yang bercerai karena alasan masalah ekonomi 
mengatakan bahwa: 
Dulu saya bercerai dengan suami itu karena suami saya tidak bekerja, 
saya sendiri bekerja banting tulang untuk memenuhi segala kebutuhan 
keluarga. dan setiap saya menyuruh dia bekerja dia malah marah-marah 
dan melontarkan kata-kata kasar. Disitulah saya menguggat cerai 




Dari kutipan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa perceraian yang 
dialami oleh narasumber berasar pada suami yang tidak memberi nafkah sesuai 
dengan perjanjian pada pernikahan bahwa suami yang memberi nafkah kepada 
istri. perceraian ini pula didasarkan pada sikap temperamental atau dapat 
dikatakan bajawa sang istri mengalami KDRT (kekerasan rumah tangga).  
b. Perselingkuhan  
Setiap  orang tentu tidak ingin ada masalah perselingkuhan didalam 
hubungan rumah tangganya, apalagi sampai harus berakhir pada perceraian. 
Tetapi rasa sakit hati dan emosi terkait perselingkuhan sering kali tidak bisa 
ditoleransi. Hal ini yang terjadi pada rumah tangga H.L yang bercerai pada tahun 
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2015 memliki anak 1 dia bercerai lantaran pihak orang ketiga. Informan 
mengatakan bahwa: 
Kenapa saya bercerai dengan mantanku dulu karena ada orang ketiga 
ditambah lagi suami saya dulu sering minum, KDRT dan juga suamiku 
dulu lebih mengutamakan keluarganya dibandikan saya itulah yang 
membuat saya berniat menguggat cerai beliau.
65
 
Hal ini juga dialami oleh N.W yang bercerai pada tahun 2018 memiliki 
anak, dia bercerai lantaran pihak orang ketiga. Infoman mengatakan bahwa: 
Saya bercerai dengan mantan suamiku lantaran suamiku selingkuh 
dengan wanita lain pada tahun 2018 saya yang mengungat cerai suamiku 
lantaran saya tidak tahan lagi  karena sering main perempuan.
66
 
Dari kutipan kedua wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa kedua   
adanaya kasus perceraian yang dialami oleh kedua informan dapat disimpulkan 
bahwa mereka merasa sangat kecewa kepada mantan suaminya yang tidak  
memiliki rasa tanggung jawab terhadap keluarga. dan juga tidak memilki sifat 
cerminan yang baik selassyaknya sebagai seorang suami. 
c. KDRT 
Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) merupakan salah satu penyebab 
perceraian yang banyak terjadi di dalam rumah tangga yang berujung perceraian, 
inilah yang memicu dampak perceraian terhadap pasangan suami dan istri dan 
mungkin dianggap sebagai solusi untuk menyelesaikannya. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan berapa informan termasuk H.L bercerai pada tahun 2015 memiliki 
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anak 1 dia sering mengalami kekerasan rumah tangga dari suami sehingga 
berujung perceraian informan  mengatakan bahwa: 
Pada tahun 2015 saya merasa pernikahan yang saya jalani tidak berujung 
baik karenakan saya sering mendapatkan pukulan dari suami saya yang 
dulu, pada saat dia pulang malam selalu dalam keadaan mabuk, na 
disinilah saya sering mendapatkan kekerasan dari dia, itulah membuat 
saya tidak tahan dengan kelakuan sehingga saya mengugat cerai suami.
67
 
Hal ini senada dengan pernyataan RHM yang bercerai pada tahun 2016 
yang bercerai karena sering mengalami kekerasan dalam rumah yang berujung 
perceraian. 
Saya bercerai dari suami karena alasan mantan suami tidak pernah 
memberi uang kepada saya, setiap pulang kerja beliau tidak pernah 
memberikan uang, setiap saya meminta uang untuk kebutuhan sehari-hari 
dia selalu mengatakan tidak punya uang dan selalu mengatakan saya ini 




Kutipan wawancara dari beberapa informan diatas dapat disimpulkan 
bahwa perceraian yang dapat menimbulkan kedua pasangan suami istri beujung 
sering mendapatkan  perlakuan kasar terhadap informan sehingga berakhir dengan 
perceraian. 
Hal-hal yang menajadi dampak perceraian terhadap suami istri yaitu, 
seperti masalah ekonomi, kecewa terhadap pasangan, dan putusnya komunikasi 
antara kedua belah pihak, bagi seorang itulah menjadi perceraian dirinya, 
sedangkan bagi mantan suami dampak perceraian yang alami olehnya seperti 
merasa kesedihan dan menyalah kan diri sendiri, merasa kesepian dan putusnya 
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komunikasi antara anak dan mantan istrinya. Dan hal menjadi penyebab 
perceraian yaitu, disebabkan adanya faktor internal dan eksternal. Faktor internal 
seperti  KDRT sedangakan faktor eksternal itu adanya orang ketiga dalam rumah 
tangga sehingga berujung perceraian. 
2. Dampak perceraian terhadap anak 
Salah satu tujuan perkawinan adalah memperoleh keturunan. Setiap 
pasangan yang melaksanakan perkawinan tentu berkeinginan untuk memperoleh 
keturunan yang dapat melanjutkan generasi kedepannya. Dalam rumah tangga 
kehadiran seorang anak sangat dibutuhkan, tanpa sosok anak kehidupan akan 
terasa sepi dan hampa. Walaupun keadaan rumah tangga yang serba kecukupan, 
tetapi kalau tidak mempunyai keturunan, kebahagiaan rumah tangga belum 
sempurna. 
Anak adalah titipan dari Allah  SWT  yang harus dipertanggungjawabkan 
oleh kedua orang tuanya. Apalagi diusia anak-anak yang masih belia yang 
seharusnya mendapatkan kasih sayang yang penuh dari kedua orang tuanya 
namun karena perceraian yang terjadi pada orang tuanya membuat anak tidak lagi 
mendapatkan kasih sayang yang seharusnya didapatkan dari orang tua, dan 
perceraian juga dapat mempengaruhi pertumbuhan  anak-anak dimasa depan.
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Perceraian adalah suatu keadaan yang menyebabkan suami istri berpisah. 
Perpisahan antara ibu dan ayah berarti anak tidak lagi mendapat cinta yang utuh 
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dari kedua orang tuanya. Adapun dampak perceraian terhadap anak adalah sebagai 
berikut: 
a. Trauma  
Anak merupakan korban perceraian orang tua menimbulkan dampak 
besar terhadap anak diantaranya, kehilangan percaya diri, tertekan, trauma, tidak 
menghormati orang tua, muncul rasa benci, menurunkan prestasi,dan pendiam. 
Seperti yang dialami informan N.Q 14 tahun mengatakan bahwa perceraian yang 
dialami terhadap orang tuanya menimbulkan Trauma terhadap dirinya 
Ayah  dan ibuku bercerai sejak saya duduk dibangku kelas 5 SD, ayah dan 
ibuku sering kali bertengkar bahkan  saya pernah melihat ayah saya 
memukuli ibu saya, sayapun pernah menjadi korban pemukulan ayah saya, 
dan semenjak kejadian itu membuat saya mulai tidak menyukai ayah saya 
dan saya takut bertemu dengan dirinya lagi.
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Dari kutipan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dampak 
perceraian yang alami oleh N.Q pada tahun 2017 menimbulkan rasa benci 
terhadap ayahnya lantaran dia sering mengalami perlakuan kasar  terhadap dirinya 
dan juga ibunya sehingga dia mengalami trauma yang mendalam. 
 Hal ini juga dibenarkan pernyataan salah satu informan: 
Menurut  Pakar  Psikolog anak adalah   korban utama dari perceraian 
orang tuanya, karena anaklah yang harus menanggung beban perceraian 
yang disebabkan oleh ibu dan ayahnya. Banyak anak dari keluarga 
bercerai  menyimpan  perasaan  demdam  terhadap  orang tuanya,  
sehingga hal ini  yang membuat mereka marah terhadap orang tuanya. 
Bahkan  anak kerap menyalahkan ayahnya yang dianggap telah 
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menghinati  ibunya,  anak  enggan  berbicara dengan ayahnya dan  
menolak  kehadiran ayahnya.
71
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas peneliti menyimpulkan bahwa 
korban utama dari perceraian orang tua adalah  anak, karena anaklah yang harus 
menagung beban perceraian sehingga banyak anak dari keluarga yang bercerai 
menyimpan rasa demdan dan rasa benci terhadap orang tuanya. 
b. Benci terhadap orang tua  
Seorang anak yang menjadi korban perceraian biasanya menbenci salah 
satu orang tuanya karena anak melihat secara langsung perlakuan orang tuanya, 
seperti kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yang dilakukan ayahnya terhadap 
ibunya, itulah yang menjadi penyebab timbulnya rasa benci terhadap salah satu 
orang tuanya dan akan menimbulkan rasa trauma yang mendalam bagi anak itu 
sendiri. Hal ini seperti yang dialami oleh salah satu informan Seperti Arini yang 
merupakan salah satu anak dari keluarga yang bercerai menimbulkan rasa benci 
terhadap orang tuanya dia mengatakan bahwa 
Pernah suatu hari bapakku  sengaja datang ke sekolah untuk bertemu 
dengan saya. Padahal semenjak bercerai dengan mamaku saya tidak 
pernah bertemu dengan bapakku lagi. Sebelum bapakku datang ke 
sekolahku suasana hari itu terlihat seperti biasa, tetapi setelah saya 
mengetahui kehadiran bapak saya, saya langsung mengamuk dan 
melempari kotak pensil saya dan terus    menangis dan meminta ayahku 
pergi dari kelasku. saya benci sekali dengan bapakku karena bapakku 
menikah lagi dengan wanita lain, dan pergi meninggalkan ibuku.
72
 
Dari hasil wawancara diatas penulis menyimpulkan dampak perceraian 
orang tua yang dialami oleh anak bernama Arini membuatnya takut bertemu 
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dengan bapaknya lantaran Arini masih benci terhadap bapaknya yang menikah 
lagi. 
Hal juga senada dengan apa yang diungkapkan oleh informan A yang 
mengatakan bahwa perceraian yang dialami oleh kedua orang tuanya dia merasa 
kecewa terhadap sikap ayahnya hal ini terlihat dari sikap dan perkataan yang 
dilontarkan oleh agus dia mengatakan. 
Ayah saya bukanlah ayah yang baik menurut saya karena, ayah yang baik 
itu adalah ayah bertanggung jawab terhadap keluarganya, setia pada 
istrinya tidak gonta ganti pasangan, saya merasa kecewa terhadap ayah 




Dilain pihak Q juga mengatakan bahwa: 
Selama mamaku berpisah dengan bapakku, bapakku tidak pernah datang 
lagi menemuiku, karena itu saya sudah benci sama bapakku.
74
 
Berdasarkan hasil wawancara ketiga informan diatas peneliti 
menyimpulkan bahwa dampak perceraian orang tua yang dialami oleh ketiga anak 
diatas membuat anak membenci salah satu orang tuanya sehingga anak enggan 
bertemu dengan ayahnya. 
c. Prestasi menurun dan anak menjadi pendiam 
Banyak hal yang akan ditimbulkan akibat dampak  perceraian yang 
dialami oleh anak seperti prestasi menurunn yang dialami disekolahnya karena 
anak tidak konsetrasi dalam pendindikan. Dan anak menjadi pendiam karena 
tingkat emosional anak yang kadang berubah- ubah karena tidak mendapatkan 
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perhatian sebagaimana yang didapatkan sebelum orang tuanya bercerai.  Seperti 
yang dialami oleh beberapa informan bahwa mereka sedih saat mengetahui 
perceraian orang tua mereka harus kehilagan salah satu anggota keluarga mereka.  
Hal ini yang diungkapkan oleh seorang Nenek yang tinggal bersama 
cucunya yang berinsial NH yang mengatakan bahwa: 
NH cucuku seorang anak tunggal, sejak kasus perceraian bapak ibunya 
NH tinggal bersama saya dan ibunya, namun NH kurang mendapatkan 
perhatian lagi dari ibunya semenjak ibunya sibuk dipabrik untuk 
memenuhi segala kebutuhan kami, apalagi semenjak perceraian orang 
tuanya bapak NH tidak pernah mengjenguknya lagi sehingga dia tidak 
mendapatkan perhatian dari orang tuannya lagi karena kesibukkan 
mereka masing-masing. 
 Akibat Kurangnya perhatian dan kasih sayang dari orang tuanya Nh 
menjadi anak pendiam, dan kurang bergaul dengan teman sebayanya. 
Padahal sebelum orang tuanya bercerai  NH  adalah anak yang 
berprestasi mudah bergaul dan terbuka oleh siapa saja.
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Berdasarkan hasil wawancara diatas NH mengalami penurunan prestasi 
dan menngalami perubahan sikap akibat perceraian orang tuanya. 
Hal ini  yang juga dialami oleh salah satu informan  Riska yang 
merupakan  korban percerian orang tuanya yang mengakibatkan prestasinya 
menurun dan menjadi anak yang pendiam: 
Ibu dan ayah saya bercerai sejak saya duduk dibangku kelas 4 SD, dan 
setelah bercerai saya tingga bersama ibu dan kakak saya. Semenjak orang 
tua saya bercerai ibu saya menjadi tulang pungung keluarga untuk 
menafkahi kami, apalagi  sampai saat ini ayah kami tidak pernah 
menghubungi kami lagi, bahkan mengirim uangpun tidak pernah inilah 
yang membuat kami benci kepada ayah, padahal sebelum perceraian 
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ayah kami sering menghubungi walaupun sekedar menanyakan kabar dan 
mengirim uang kepada kami pada saat ayah bekerja diluar kota.
76
 
Semenjak perceraian orang tua kami, saya dan kakak saya menjadi anak 
yang pendiam dan tidak mudah bergaul dilingkungan sekitar, padahal 
sebelum orang tua kami bercerai, kami sering bergaul dilingkungan dan 
bermain bersama anak-anak yang ada disekiar lingkungan kami. 
Berdasarkan hasil wawancara diatas peneliti menyimpulkan bahwa akibat 
perceraian orang tua anak mengalami perubahan sikap yang tadinya mudah 
bergaul dan setelah perceraian orang tuannya anak menjadi pendiam karna tidak 
ada lagi sosok orang tua yang lengkap yang sering diajak bercanda, maupun 
berbagi cerita. 
Perceraian memang menyangkut banyak pihak yang paling utama 
terkena dampak perceraian adalah anak, banyak anak yang merasa tertekan 
dengan keputusan orang tua mereka yang bercerai. Anggapan terntang 
harmonisnya keluarga seketika kandas dengan kenyataan yang mereka alami 
tentang perceraian kedua orang tuannya. Mental setiap anak memang berbeda, 
banyak dari mereka merasa Trauma, benci terhadap orang tuanya dan stress 
sehingga prestasi anak menurun. Tapi sebagian lagi justru menjadi pribadi yang 
cepat matang., mandiri, dan pemberani. Tentu hal ini dipengaruhi dari didikan 
dalam  nkeluarga sebelumnya. 
Dari hasil wawancara diatas menjadi bukti dampak perceraian orang tua 
terhadap anak sangat besar. Anak yang sejak dalam lingkup rumah tangga sudah 
mendapat tekanan akan semakin tertekan setelah tahu kenyataannya bahwa orang 
tuanya bercerai. Konflik dalam rumah memang bukan menjadi persoalan bagi 
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suami  istri  saja, namun  juga akan melibatkan anak. Perceraian juga 
menyebabkan  kondisi  psikologis  anak  terganggu.  Akibatnya  anak  akan 
mudah strees, benci terhadap salah satu orang tuanya sehingga prestasi anak 
menurun. 
3. Dampak perceraian terhadap harta kekayaan 
Apabila  terjadi  perceraian  maka perikatan menjadi putus, dan 
kemudian dapat diadakan pembagian harta pembagian kekayaan perikatan 
tersebut. jika ada perjanjian perkawianan pembagaian ini harus dilakukan menurut 
perjanjian tersebut. dalam suatu perceraian dapat berakibat terhadap harta 
kekayaan yaitu harta bawaan dan harta diperoleh serta harta gono-gini/ harta 
bersama.  Untuk  harta  bawaan  dan  harta  diperoleh tidak menimbulkan 
masalah, karena harta tersebut telah dikuasai dan hak masing-masing pihak. 
Seperti  yang  dikatakan oleh H.R yang bercerai pada tahun 2017 yang 
mengatakan bahwa: 
Sebelum  saya  becerai dengan mantan istri saya sudah berdiskusi 
terlebih dulu perihal harta selama perkawinan, kami bersepakat untuk 
menjual harta yang kami miliki selama berstatus suami istri. Hasil dari 
penjualan tersebut saya membagi 3 separuh untuk saya, separuh juga 




Hal ini senada dengan pernyataan informan N.I bercerai pada 2017 
dimana  dia  tidak menutut harta kekayaan dari mantan suami, N.I  hanya 
menuntut kewajiban sorang ayah dalam memberikan nafkah terhadap anak-
anaknya.  
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Saya  tidak  menuntut  harta  gono  gini  dari  mantan  suami lantaran 
saya pikir untuk apa menuntut harta lagian selama perkawinan kami tidak 
memiliki  apa-apa.  Hanya saja saya menuntut tangung jawab dari 
seorang ayah untuk anak-anak, lagian kalau kami menjual rumah yang 
dihasilkan selama perkawinan saya mau tinggal dimana sedangkan harta 
yang kami miliki cuman rumah saja.
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Kutipan wawancara kedua wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 
pembagaian harta selama perkawinan tidak menuntut pembagian harta gono gini 
dikarenakan mereka memikirkan masa depan anak-anaknya dibadingkan 
kepentingan mereka. 
Harta benda yang diperoleh selama ikatan perkawinan berlangsung, 
tehitung sejak saat akad nikah sampai dengan setelah pemutusan perkawinan 
dapat dikategorikan sebagai harta bersama. Kecuali terhadap harta benda 
diperoleh karena warisan, hadiah dan hibah tidak termasuk harta bersama 
melainkan menjadi harta pribadi dan tergolong harta bawaan. Tanah dan 
rumah/bagunan, ataupun emas yang dijadikan mahar tidak termasuk harta 
bersama, sekalipun diperoleh pada waktu akad nikah dilangsungkan kerena 
bersifat pemberian halal calon suami terhadap istrinya, hal ini dibenarkan salah 
satu tokoh agama di Desa Panakukkang Kecamatan Pallangga Kabupatem Gowa  
Hj. Abdul Kadir Dg. Kulle selaku Imam Desa Panakkukang mengenai harta gono-
gini/harta bersama: 
Mahar  merupakan  bagian yang tidak terpisahkan dari akad nikah, 
karena mahar itu tidak termasuk dari bagian harta bersama, sekalipun 
mahar itu baru dkeluarkan pada saat akad nikah. Harta bersama atau 
harta benda yang diperoleh selama perkawinan itu bisa  dibagi rata 
setelah pasangan suami istri hendak bercerai. Semua barang yang suami 
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istri  peroleh selama perkawinan tergolong dalam harta bersama asalkan 
barang dimaksud tidak termasuk harta bawaan ataupun milik pribadi 
masing-masing. Atas nama siapa yang tercatat sebagai pembeli, atas 
usaha siapa (suami/istri) sehingga barang itu ada sepanjang ikatan 
perkawinan tegolong dalam harta bersama. Contoh: sebuah mobil yang 
dibeli dan dicatat kedalam nama sang suami sebagai pemilik, sepanjang  
perolehannya masih dalam ikatan perkawinan itu adalah harta bersama 
demikian hal dengan rumah dan beserta isinya yang dibeli selama 
perkawinan termasuk juga harta bersama/harta gono-gini.
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Hal yang sama dijelaskan oleh salah satu panitera muda hukum di 
Pengadilan Agama Sungguminasa Kelas I B  Agus  Salim Razak yang 
mengatakan bahwa: 
Harta bersama atau harta gono-gini adalah harta yang dihasilkan selama 
perkawinan baik suami istri, tetapi jika terjadi perceraian maka, harta 
yang dihasilkan selama perkawinan harus dibagi rata separuh untuk 
mantan suami dan separuh juga untuk mantan istri.
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Melihat  hasil  penelitian yang dilakukan bahwa sebenanrnya perceraian 
adalah  berakhirnya suatu  pernikahan.  Saat kedua pasangan tak ingin 
melanjutkan  kehidupan  pernikahannya,  mereka  bisa  meminta pemerintah untuk 
dipisahkan. Selama perceraian. Pasangan tersebut harus memutuskan bagaimana 
membagi harta mereka yang diperoleh selama pernikahan seperti (rumah, mobil, 
perabot,dan lain-lain), dan bagaimana mereka menerima biaya dan kewajiban 
merawat anak-anak mereka. Perceraian dapat dipandang sebagai suatu kesialan 
bagi seorang atau kedua orang pasangan dimasyarakat manapun, tetapi harus juga 
dipandang sebagai suatu penemuan sosial. Suatu macam penanganan bagi 
ketegangan yang ditimbulkan oleh perkawianan itu sendiri. Permasalahan didalam 
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rumah tangga sering kali terjadi, mungkin memang sudah menjadi bagian dalam 
lika-liku kehidupuan didalam rumah tangga. 
C. Upaya Suami Istri Menjaga Hubungan Interaksi Pasca Bercerai 
Dampak yang dirasakan bagi mantan suami istri pasca bercerai yang 
biasanya terjadi adalah masalah penyesuain kembali terhadap peranan masing-
masing serta hubungan dengan lingkungan sosial. Penyesuaian yang harus 
dilakukan adalah untuk proses terhadap peran baru, seseorang pada masa tersebut 
tentu mengalami perasaan bimbang yang melihat sebuah perceraian sebagai 
sesuatu yang melegakan karena dianggap sebuah puncak dari penyelesaian konflik 
rumah tangga, sekaligus sebagai tekanan tersendiri bagi mantan pasangan suami 
istri yang biasanya memilih mengenang masa-masa ketika mereka masih bersama. 
Adapun upaya suami istri menjaga hubungan interaksi selama bercerai yaitu: 
1. Jalin ulang silahturahmi 
a. Jalin ulang silahturahmi oleh istri 
Pasangan  bercerai  memang  banyak sekali macamnya, beberapa 
diantara  mereka  masih  menjaga  hubungan interaksi antar keduanya dan ada 
juga  yang tidak ingin menjalin komunikasi dengan pasangan,kecuali dengan 
anak-anak  yang  dihasilkan  selama  perkawinan. Pasangan  macam  ini  biasanya 
adalah pasangan yang bercerai karena sudah ada pertimbangan yang matang.  
Mereka  menganggap perceraian adalah satu-satunya jalan yang ditempuh demi 




Pasangan bercerai dengan meninggalkan perasaan benci, mereka 
menganggap  mantan  pasangan  sebagai  musuh yang patut untuk dibenci. 
Mereka cenderung menghindari pertemuan satu sama lain. Biasanya model 
pasangan seperti ini menganggap bahwa perceraian memang harus dilakukan 
karena adanya kesengajangan dalam lingkup keluarga. misalnya terjadi 
perselingkuhan  atau kekerasan rumah tangga Seperti yang diungkapkan Informan 
N.I yang bercerai pada tahun 2017 dia mengatakan bahwa:  
Hubungan saya dengan mantan suamiku setelah bercerai tidak seperti 
dulu saya sendiri yang menghindari   dia, dia beberapa kali mencoba 
mendekati saya untuk bersahabat dengannya tapi saya menolak karena 
saya  rasa  untuk  lagi  ada  ikatan  dengan dirinya, kecuali anak-anak 
saya tidak melarang dia untuk bertemu dengan bapakknya.
81
 
Berdasarkan  wawancara  diatas  menyimpulkan  adanya  salah satu 
pihak yang melakukan pembatasan interaksi antara N.I dengan mantan suami 
karena masih dipengaruhi rasa kecewa yang dialami oleh mantan istri.  
Hal ini juga dialami oleh salah satu infoman H bahwa perceraian yang 
dialaminya membawa dampak interaksi  terhadap dirinya dengan mantan 
suaminya:  
Upaya saya untuk menjaga komunikasi dengan mantan suami  tidak  ada 
lagi, karena tidak ada alasan saya menjalin interaksi dengan mantan 
suami sehingga itu saya memutuskan tidak ingin menjalin komunikasi 




                                                          
81
 N. I (35Tahun),Terlibat Kasus Perceraian Pada Tahun 2018. Wawancara,10 April 2020 
Pukul 16.39 
82
      H  (21Tahun),Terlibat Kasus Perceraian Pada Tahun 2018. Wawancara,08 Februari 




Hal diatas berbeda dengan pernyatan dari N.W yang bercerai pada tahun 
2018  N.W yang  masih menjalanin komunikasi dengan mantan suami 
dikarenakan anak yang mengatakan bahwa: 
Saya masih menjalani komunikasi dengan baik dengan  mantan suami 
lantaran persoalan anak yang masih kecil yang masih membutuhkan 
perhatian dari ayahnya, jadi saya memeutuskan untuk masih 




Dari kutipan wawancara diatas dapat simpulkan bahwa upaya yang 
dilakukan oleh pasangan yang sudah bercerai sering dilakukan oleh pihak mantan 
suami yang berusaha melakukan komunikasi kembali dengan mantan istri, tetapi 
tidak mendapatkan respon yang baik dari mantan istri karena masih menyimpan 
rasa kekecewaan akibat faktor perceraian dan merasa komunikasi tidak lagi 
dilakukan karena menganggap perpisahan telah memutuskan komunikasi diantara 
mereka, selain itu beberapa narasumber yang telah bercerai masih saling 
melakukan komunikasi haya sebatas komunikasi kepada anak. 
b. Jalin ulang silahturahmi oleh suami 
Perceraian  adalah  pilihan  yang  menyakitkan  bagi pasangan suami 
istri.  Namun  bagi  pasangan  harus  menerima kenyataan bahwa perceraian 
adalah  jalan yang terbaik dan jalan satu satunya yang terbaik bagi pasangan 
suami  istri. Setelah bercerai bagi pasangan suami istri harus menerima dan saling 
memaafkan satu sama lain atas perbuatan yang dilakukan baik dari istri maupun 
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suami. Seperti yang di ungkapkan oleh salah satu informan H.R yang bercerai 
pada tahun 2017 yang mengatakan bahwa: 
Upaya yang saya lakukan yaitu masih sering mencoba berkunjung 
kerumah  mantan  istri  walaupun hanya sekedar bertemu  anak saya dan 
memberinya uang  untuk  kebutuhan anak-anak, tapi upaya yang lakukan 
ditolak mungkin karena dia sulit menerima dan memaafkan saya atas apa 
yang khu perbuat oleh dirinya.
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Hal Juga senada apa yang dilontarkan oleh A.R yang bercerai pada tahun 2018 
yang mengatakan bahwa : 
Hubungan saya dengan mantan istri itu baik-baik saja meskipun kami 
sudah bercerai kami tetap jalin komunikasi, karena masalah anak saja. 




Dari kutipan  wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Perceraian 
memang jalan yang terbaik bagi pasangan suami istri yang tidak memiliki 
keharmonisan terhadap pasangan dan begitupun sebaliknya.  memaafkan 
pasangan adalah jalan yang terbaik untuk menjalin hubungan interaksi antara 
suami istri maupun anak.  
2. Memaafkan  
Memaafkan sebuah pengkhianatan tentu bukan hal yang mudah. 
Pengkhianatan mungkin merupakan hal yang paling menyakitkan dalam sebuah 
hubungan. Seburuk apapun relasi dengan pasangan, mengetahui bahwa pasangan 
telah berkhianat tetap akan mengguncang perasaan seseorang. Pihak yang 
dikhianati cenderung tidak habis pikir bila selama ini ia merasa bahagia dengan 
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hubungan mereka, bagaimana mungkin pasangannya justru mencari kepuasan dari 
orang lain. Rasa tidak percaya akan terus mendera, mempertanyakan bagaimana 
mungkin orang yang dikagumi dan disayangi dapat melakukan hal semacam itu 
terhadapnya. Apalagi bila selama ini pasangan tampil sebagai sosok yang baik, 
setia,  dan bertanggung jawab, seolah sangat tidak mungkin ia dapat melakukan 
hal itu. Rasa tidak percaya ini akan membuatnya terus menyangkal bahwa 
memang pengkhianatan itu telah terjadi. Seperti yang alami oleh beberapa 
informan N.I yang bercerai pada tahun 2017  mengatakan bahwa: 
Saya tidak bisa memaafkan lagi perbuatan suamiku, karena perbuatan 
yang pernah diperbuat oleh suamiku itu susah dimaafkan.
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Hal ini berbeda dengan  pernyataan  dengan informan H.L yang bercerai 
pada tahun 2015 yang mengatakan bahwa: 
Saya sudah memaafkan atas kealahan-kesalahan manta suamiku yang 
pernah diperbuat dulu, tapi hubungan interaksi saya dengan mantan 
suami tidak seperti dulu lagi.
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Dari kutipan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pasca 
perceraian salah satu pihak ada yang bisa memaafkan da nada yang tidak 
memaafkan. tergantung dari pihak yang bercerai. Meskipun dapat memaafkan 
namun interaksinya sudah tidak lagi sama atau sudah renggang. 
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Dari berbagi pembahasan yang terdapat dalam penulisan skripsi ini, 
maka penulis akan memberikan beberapa kesimpulan yang dianggap 
penting, antara lain sebagai berikut: 
a. Dampak Perceraian Terhadap Suami Dan Istri 
 Dampak perceraian terhadap suami dan istri  dalam  sebuah  rumah  
tangga  tidak terjadi begitu saja, melainkan  disebabkan oleh beberapa 
faktor baik itu faktor internal maupun  faktor eksternal. Faktor internal 
(faktor dari dalam, seperti  ekonomi, kekerasan dalam  rumah  tangga  
sedangkan  faktor  eksternal  (faktor dari luar), seperti perselingkuhan. 
Hal-hal yang menjadi dampak perceraian  seperti: dampak perceraian 
terhadap mantan suami istri, dampak perceraian terhadap anak, dan 
dampak perceraian terhadap harta kekayaan. selain dampak perceraian 
bagi pasangan suami istri. 
A. Upaya Suami Istri Menajaga Hubungan Interaksi Pasca Bercerai 
Upaya-upaya yang dilakukan oleh pasangan suami istri agar tetap menjaga 
hubungan interaksi pasca bercerai sepeti: berusaha menjalin hubungan 
silahturahmi baik yang dilakukan oleh suami maupn istri selain menjalin 
hubungan silahturahmi ada juga berusaha memaafkan atas perbuatan yang 




B. Impikasi Penelitian 
Pelengkap  dalam  laporan  penelitian  (karya tulis)  Deskritif  Kuanlitatif 
mengenai  analisis  dampak  perceraian  terhadap  suami  istri dan upaya suami 
istri  menjaga  hubungan  interaksi  dalam  kehidupan  masyarakat  khususnya  di  
Desa Panakkukang  kecamatan  Pallangga  Kabupaten Gowa: 
1. Pasangan yang hendak bercerai sebaiknya mempertimbangkan dulu 
keputusan yang akan diambil, jangan sampai kebahagiaan yang diinginkan 
ketika melakukan perceraian malah berbalik dengan penderitaan dan 
berbagai problema lainnya. kasih sayang dari orang tua juga sangat 
diperlukan oleh anak karena akan membantu memberikan semangat dalam 
kegiatannya dan motivasi belajar anak. Meskipun sudah bercerai  
usahakan agar tetapn memperhatikan anak dan pastikan anak memiliki 
kasih sayang yang cukup. 
2. Bagi masyarakat hendaknya lebih memperhatikan terlebih dahulu sisi 
positif dan negatif dari perceraian. Selain itu mempertimbangkan segala 
sesuatu agar tidak ada yang merasa dirugikan dan disakiti 
3. Hendaknya   pemerintah  dan masyarakat khususnya lembaga yang terkait 
dapat memberi perlindungan terhadap anak-anak korban perceraian 
sehingga kedepannya mereka tidak merasa terkucilkan didalam 
masyarakat. 
4. Hendaknya lembaga perlindungan anak lebih memaksimalkan fungsi 
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1. Awal kehidupan rumah tangga 
1) Bagaimana awal kehidupan rumah tangga bapak dan ibu ? 
2) Berapa lama anda menikah ? 
3) Bagaimana kehidupan rumah tangga bapak dan ibu sebelum bercerai ? 
4) Mulai kapan terjadi ketidakharmonisan dalam keluarga anda ? 
5) Apa saja yang memicu ketidakharmonisan dalam keluarga anda ? 
6) Bagaimana usaha anda mengatasi perselisihan dalam rumah tangga 
anda ? 
7) Adakah faktor-faktor yang mendorong ibu dan bapak ingin bercerai ? 
2. Perceraian 
1) Apa alasan anda menggugat cerai pasangan anda ? 
2) Berapa lama proses perceraian anda berlangsung ? 
3) Bagaimana proses perceraian ibu dan bapak ? 
4) Apakah perceraian anda dicatat resmi oleh pengadilan ? 
5) Siapa yang menggugat cerai bapak dan ibu ? 
6) Bagaimana respon keluarga anda setelah mengetahui anda dan 
pasangan anda ingin bercerai ? 
7) Apakah perceraian anda berdampak pada orang-orang disekeliling 
anda ? 





9) Setelah bercerai adakah dampak yang mempengaruhi diri anda 
sendiri ? 
3. Kehidupan pasca bercerai 
1) bagaimana kehidupan anda setelah bercerai ? 
2) adakah dampak yang dirasakan oleh anda setelah bercerai dengan 
pasangan anda ? 
3) dari perceraian ini adakah rasa trauma yang timbul pada diri anda ? 
4) adakah dampak yang dirasakan oleh anak anda setelah bercerai ? 
5) bagaimana respon anak anda setelah mengetahui anda dengan 
pasangan anda sudah bercerai ? 
4. Hubungan Pasca Bercerai 
1) Bagaimana hubungan anda dengan mantan  anda ? 
2) Bagaimana upaya anda menjaga hubungan interaksi anda dengan 
pasangan anda ? 
3) Apakah anda masih komunikasi  anda dengan mantan anda ? 






















































































































































1.  Nur Qalbiah Perempuan 14 tahun 
2. Agus Laki-laki 11 tahun 
3. Qumairah Permpuan 10 tahun 
4. Riska Perempuan  12 tahun 













































Kantor pengadilan agama kelas II B 
 





Kantor Desa Pankkukang 
  
 





Wawancara dengan N.I 
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